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ABSTRAK

Muhammad Arvian Rifanda Putra, 2025, Skripsi. Judul: Pengaruh Brand Image
dan Kualitas Layanan Terhadap Keputusan Pembelian Produk Cash Waqgf Linked
Deposit (CWLD)

Pembimbing: Rini Safitri, M.M, M.B.A.

Kata Kunci: Brand Image, Kualitas Layanan, Cash Waqf Linked Deposit
(CWLD)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh citra merek (brand
image) dan kualitas layanan terhadap keputusan pembelian produk Cash Waqf
Linked Deposit (CWLD) pada nasabah perbankan syariah di Kota Malang.
CWLD merupakan inovasi produk keuangan syariah yang mengintegrasikan
konsep wakaf dengan instrumen deposito, yang tidak hanya menawarkan manfaat
ekonomi tetapi juga kontribusi sosial. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei terhadap 90 responden yang dipilih secara
purposive. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa brand image
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian CWLD. Demikian pula,
kualitas layanan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
Secara simultan, kedua variabel tersebut juga terbukti berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian. Temuan ini mengindikasikan bahwa
upaya peningkatan citra merek dan perbaikan kualitas layanan dapat menjadi
strategi penting dalam mendorong partisipasi masyarakat terhadap produk
keuangan syariah berbasis wakaf. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis
bagi pengembangan strategi pemasaran dan penguatan daya saing lembaga
keuangan syariah dalam menyosialisasikan produk CWLD secara lebih efektif.

Kata Kunci: Brand Image, Service Quality, Cash Waqgf Linked Deposit (CWLD)
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ABSTRACT

Muhammad Arvian Rifanda Putra, 2025, Thesis. Title: The Influence of Brand
Image and Service Quality on Purchasing Decisions of Cash Waqf Linked Deposit
(CWLD) Products

Supervisor: Rini Safitri, M.M, M.B.A.

Keywords: Brand Image, Service Quality, Cash Wagqf Linked Deposit (CWLD)

This study aims to analyze the influence of brand image and service
quality on purchasing decisions for the Cash Wagf Linked Deposit (CWLD)
product among Islamic banking customers in Malang City. CWLD is an
innovative Islamic financial product that integrates the concept of waqgf with
deposit instruments, offering both economic returns and social impact. A
quantitative approach with a survey method was employed, involving 90
purposively selected respondents. Data were collected through questionnaires
and analyzed using multiple linear regression. The results indicate that brand
image has a significant influence on CWLD purchase decisions. Similarly, service
quality significantly affects customers’ decisions to purchase the product.
Simultaneously, both variables were found to have a joint significant effect. These
findings suggest that enhancing brand image and improving service quality are
essential strategies for encouraging public participation in wagf-based financial
products. This study offers practical implications for Islamic financial institutions
in developing more effective marketing strategies and strengthening
competitiveness in promoting CWLD.

Keywords: Brand Image, Service Quality, Cash Waqgf Linked Deposit (CWLD)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Citra merek (brand image) menjadi salah satu faktor kunci dalam
membangun kepercayaan masyarakat terhadap produk perbankan syariah seperti
Cash Waqf Linked Deposit (CWLD). Brand image mencerminkan persepsi dan
keyakinan nasabah terhadap reputasi lembaga, yang terbentuk melalui
pengalaman interaksi, komunikasi, dan pelayanan yang diterima. Dalam konteks
CWLD, brand image yang kuat sangat penting karena produk ini menggabungkan
fungsi komersial dan sosial yang menuntut tingkat kepercayaan tinggi dari
nasabah. Penelitian menunjukkan bahwa citra merek yang positif secara signifikan
meningkatkan minat beli dan keputusan pembelian nasabah terhadap produk
keuangan syariah (Rihayana et al., 2022). Dengan membangun brand image yang
unggul, bank syariah akan lebih dipercaya oleh nasabah dalam pengelolaan dana
wakaf yang bernilai sosial tinggi. Meskipun ada kerangka hukum ini, pangsa
pasar perbankan Islam di Indonesia masih relatif rendah (Sarah et al., 2019)
inovasi yang kreatif sangat dibutuhkan. Selain itu, regulasi dan pengawasan yang
efektif juga berperan penting dalam menumbuhkan kepercayaan masyarakat
terhadap sektor ini (Ummah, 2019). Diversifikasi produk dan layanan juga dapat
memperluas jangkauan pasar dan menarik lebih banyak nasabah (Chiad & Gherbi,
2024). Selain citra merek, kualitas layanan juga menjadi elemen krusial dalam
mendorong keputusan pembelian produk CWLD. Layanan yang responsif, andal,
dan empatik memperkuat kepercayaan serta kepuasan nasabah terhadap lembaga

keuangan syariah. Ketika nasabah merasa diperlakukan dengan baik dan



kebutuhannya dihargai, maka kemungkinan mereka untuk melakukan transaksi—
termasuk berpartisipasi dalam CWLD—semakin besar. Penelitian menemukan
bahwa kualitas layanan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian, baik secara langsung maupun melalui peningkatan loyalitas nasabah
(Andini & Megawati, 2023); (Pitria et al.,, 2024). Dengan demikian, lembaga
keuangan yang konsisten memberikan layanan berkualitas akan memiliki peluang
lebih besar untuk mengakuisisi dan mempertahankan nasabah CWLD.

Keputusan pembelian dalam konteks CWLD dipengaruhi oleh kombinasi
persepsi terhadap brand image dan kualitas layanan yang dirasakan nasabah.
Produk ini menarik karena menggabungkan manfaat finansial dengan kontribusi
sosial melalui mekanisme wakaf. Namun, persepsi masyarakat terhadap risiko,
transparansi, serta pemahaman terhadap CWLD masih menjadi tantangan yang
perlu diatasi. Berdasarkan data OJK tahun 2024, terdapat sekitar 500 nasabah
aktif di Kota Malang yang telah menggunakan produk CWLD, namun angka ini
masih jauh dari potensi optimal jika dibandingkan dengan besarnya potensi wakaf
uang nasional yang diperkirakan mencapai Rp180 triliun (Zulfa et al., 2024).
Maka dari itu, memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian
menjadi penting agar bank syariah dapat menyusun strategi yang lebih efektif
dalam menarik minat masyarakat terhadap CWLD. Data dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) (2023) mengungkapkan peningkatan bertahap, dengan bank-
bank Islam memegang pangsa pasar sebesar 6,51%, 6,74%, 7,09%, 7,44% dalam
hal total aset dibandingkan dengan bank-bank nasional untuk tahun 2020, 2021,

2022, dan 2023 masing-masing. Demikian pula, pangsa mereka dalam simpanan



dana pihak ketiga dilaporkan sebesar 7,02%, 7,21%, 7,47%, 3,41% untuk periode
yang sama. Angka-angka ini lebih rendah dari proyeksi pangsa pasar 16,2% pada
tahun 2023 yang ditetapkan dalam rencana induk untuk arsitektur keuangan Islam
di Indonesia. Perbedaan ini menunjukkan adanya keterbatasan dalam

pertumbuhan simpanan, suatu faktor yang menghambat ekspansi sektor ini.

Gambar 1. 1 Data DPK OJK

2020

2021

2022

2023

Sumber : data statistik ojk perbankan syariah di olah peneliti, 2025

Pada gambar 1.1 Cash Waqf Linked Deposit (CWLD) adalah produk
perbankan syariah inovatif yang menggabungkan konsep wakaf tunai dengan
deposito. Dalam CWLD, nasabah menempatkan dana dalam deposito syariah, dan
sebagian atau seluruh keuntungan dari deposito tersebut disalurkan sebagai wakaf
untuk proyek-proyek sosial yang telah ditentukan. Mekanisme CWLD melibatkan
beberapa langkah. Pertama, nasabah membuka deposito syariah pada bank yang
menawarkan produk CWLD. Kedua, nasabah membuat akad wakaf. Ketiga, bank

menyalurkan keuntungan wakaf kepada nazhir. Keempat, nazhir mengelola dana



wakaf untuk proyek-proyek sosial yang bermanfaat. Kelima, setelah jangka waktu
deposito berakhir, nasabah dapat mencairkan dana pokoknya(Zulfa et al., 2024).

CWLD menawarkan berbagai keunggulan, termasuk kesempatan untuk
berinvestasi sambil beramal, potensi keuntungan finansial, dampak sosial yang
positif, dan diversifikasi portofolio(Kaplan & Haenlein, 2010). Salah satu
fenomena yang terkait dengan CWLD adalah pertumbuhan minat masyarakat
untuk berwakaf. Kesadaran akan pentingnya wakaf sebagai instrumen sosial
semakin meningkat (Ananta et al., 2024). Meskipun minat terhadap CWLD
meningkat, sosialisasi dan edukasi mengenai produk ini masih perlu ditingkatkan.
Banyak masyarakat yang belum familiar dengan CWLD dan manfaatnya,
Kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah yang menawarkan
CWLD merupakan faktor kunci dalam keberhasilan produk ini. Citra merek
(brand image) yang positif akan meningkatkan kepercayaan masyarakat
(Rihayana et al., 2022; Igbal et al., 2024). Efektivitas pengelolaan dana wakaf
oleh nazhir juga menjadi perhatian penting. Dana wakaf harus dikelola secara
profesional dan transparan agar memberikan manfaat yang optimal bagi
Masyarakat (P. H. Chadwick & McGowan, 1972).

Pengawasan terhadap produk CWLD dan penyaluran dana wakaf harus
dilakukan secara ketat oleh OJK dan lembaga terkait, Brand image atau citra
merek memainkan peranan penting dalam keputusan investasi CWLD. Citra
merek yang positif akan menciptakan kepercayaan di kalangan konsumen
(Rihayana et al., 2022). Namun, brand image juga dapat menjadi tantangan bagi

pengembangan CWLD. Insiden seperti serangan siber atau kasus pelanggaran



etika yang menimpa bank syariah dapat merusak brand image dan menurunkan
kepercayaan masyarakat terhadap produk CWLD. Bank syariah perlu menjaga
dan meningkatkan brand image mereka secara berkelanjutan melalui berbagai
upaya, seperti memberikan layanan yang prima, meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas (Igbal et al., 2024).

Dengan memahami bagaimana brand image dan kualitas layanan
memengaruhi keputusan investasi CWLD, lembaga keuangan dapat merancang
strategi yang lebih tepat sasaran untuk menarik pelanggan baru serta
mempertahankan pelanggan lama. Penelitian dan pengembangan produk CWLD
yang inovatif juga diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi
masyarakat yang beragam.

Gambar 1. 2 Data DPK Perbankan Syariah

2020

2021

2022

2023

Sumber : data statistik ojk perbankan syariah di olah peneliti, 2025

Seiring dengan itu, salah satu inovasi produk keuangan syariah muncul,

menawarkan opsi investasi yang tidak hanya menguntungkan secara finansial,



tetapi juga memberikan dampak sosial positif yang nyata yaitu, Cash Waqf Linked
Deposit (CWLD), sebuah produk OJK yang mengintegrasikan konsep wakaf
dengan instrumen perbankan modern.

Negara dengan mayoritas penduduk Muslim adalah Indonesia (Ardiansyah
& llyas, 2022). Dengan banyaknya kaum Islam ini, memaksimalkan peran wakaf
dalam menciptakan keadilan sosial dan meningkatkan kesejahteraan umat, dan
menurunkan tingkat kemiskinan di Indonesia. Wakaf adalah alat penting dalam
sistem keuangan Islam yang digunakan untuk tujuan sosial dan keagamaan. Ini
berarti seseorang menyumbang aset untuk kepentingan umum tanpa
mengharapkan keuntungan pribadi. Namun, wakaf kurang berkontribusi pada
pemberdayaan ekonomi masyarakat di Indonesia, dan biasanya hanya digunakan
untuk keperluan ibadah khusus. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
dan pengetahuan umum tentang wakaf, yang membuat pemahaman umat Islam
tentang objek dan tujuan wakaf sangat terbatas (Zulfa et al., 2024).

Menurut Fatwa MUI Tahun 2002 tentang wakaf uang, yang dimaksud
dengan wakaf uang (wakaf al-nuqud/cash waqf) adalah wakaf yang dilakukan
seseorang, kelompok orang, lembaga atau badan hukum dalam bentuk uang tunai.
Surat-surat berharga juga termasuk dalam kategori pengertian uang. Sementara
itu, dengan adanya Fatwa MUI Tahun 2002 tentang wakaf uang dan Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf, ternyata belum menjadi stimulus
yang kuat untuk mendorong perkembangan wakaf uang di Indonesia. Berdasarkan
laporan keuangan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2023, peningkatan jumlah

LKS-PWU (Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang) terus bertambah



hingga mencapai 48 LKS-PWU. Tetapi peningkatan jumlah LKS-PWU tersebut
belum diiringi dengan realisasi penghimpunan wakaf uang nasional yang hingga
tahun 2023 masih berada pada 2,3 triliun rupiah atau 1,2 persen dari potensi yang

seharusnya, yaitu 180 triliun rupiah (Zulfa et al., 2024).

Produk Potensial Realisasi Persentase

Wagf Rp 180T Rp29T 1.61%

Wakaf Tunai menghadirkan jalan yang menjanjikan untuk menjembatani
kesenjangan ini. Wakaf tunai merupakan inovasi yang memadukan keuangan
sosial dan komersial dalam lembaga keuangan Islam. Pemerintah Indonesia telah
memperkenalkan produk wakaf tunai yang dikenal sebagai Sukuk Terkait Wakaf

Keberhasilan CWLD dalam menarik minat masyarakat sangat dipengaruhi
oleh brand image bank syariah yang menawarkan produk tersebut. Brand image
atau citra merek adalah persepsi, keyakinan, dan kesan yang dimiliki konsumen
terhadap suatu merek berdasarkan pengalaman dan interaksi mereka dengan
merek tersebut. Menurut Kotler, brand image adalah seperangkat keyakinan, ide,
dan kesan yang dimiliki seseorang terhadap merek tertentu. Citra ini
memengaruhi sikap dan tindakan konsumen terhadap merek tersebut, serta
merupakan elemen penting dalam membangun merek yang kuat.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa brand image
memiliki dampak signifikan terhadap perilaku konsumen. Rihayana et al (2022)
menemukan bahwa citra merek yang baik dapat meningkatkan kemungkinan
konsumen untuk melakukan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa semakin

positif citra merek suatu produk, semakin besar peluang konsumen untuk



memilihnya. Selain itu, Igbal et al (2024) menegaskan bahwa kualitas pelayanan
dan citra merek saling berinteraksi dalam memengaruhi keputusan pembelian.
Artinya, konsumen akan lebih cenderung memilih produk yang tidak hanya
memiliki citra merek yang baik, tetapi juga didukung oleh layanan yang
berkualitas.

Dalam konteks produk CWLD, citra merek yang positif akan menciptakan
kepercayaan di kalangan konsumen, yang pada gilirannya dapat mendorong
mereka untuk berpartisipasi dalam produk-produk keuangan syariah ini. Lembaga
keuangan yang mampu membangun citra merek yang kuat dan memberikan
layanan yang berkualitas akan lebih mudah menarik minat masyarakat untuk
berwakaf melalui produk CWLD (Syh et al, 2024). Dalam konteks produk
CWLD, citra merek yang positif akan menciptakan kepercayaan di kalangan
konsumen, yang pada gilirannya dapat mendorong mereka untuk berpartisipasi
dalam produk-produk keuangan syariah ini. Lembaga keuangan yang mampu
membangun citra merek yang kuat dan memberikan layanan yang berkualitas
akan lebih mudah menarik minat masyarakat untuk berwakaf melalui produk
CWLD. Namun, brand image juga dapat menjadi tantangan bagi pengembangan
CWLD. Insiden seperti serangan siber atau kasus pelanggaran etika yang
menimpa bank syariah dapat merusak brand image dan menurunkan kepercayaan
masyarakat terhadap produk CWLD. Kerusakan brand Image Menurunkan Minat
Investasi: Insiden yang merusak brand image bank syariah, seperti serangan siber
atau kasus penyelewengan dana, dapat menurunkan minat masyarakat untuk

berinvestasi pada produk CWLD (Zulfa et al., 2024).



Persaingan dengan Produk Investasi Lain Bank syariah perlu membangun
brand image yang kuat agar dapat bersaing dengan produk investasi lain yang
mungkin menawarkan imbal hasil yang lebih tinggi atau risiko yang lebih rendah.
penyebabnya insiden negatif yang menimpa bank syariah, seperti serangan siber
atau kasus penyelewengan dana, Kurangnya transparansi dalam pengelolaan dana
wakaf dan Kurangnya sosialisasi mengenai produk CWLD dan manfaatnya bagi
masyarakat. Maka dari itu, bank syariah perlu menjaga dan meningkatkan brand
image mereka secara berkelanjutan melalui berbagai upaya, seperti memberikan
layanan yang prima, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, serta
berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan keagamaan (Utomo & Ismal, 2024).

Dengan memahami bagaimana brand image dan kualitas layanan
memengaruhi keputusan pembelian produk CWLD, lembaga keuangan dapat
merancang strategi yang lebih tepat sasaran untuk menarik pelanggan baru serta
mempertahankan pelanggan lama melalui peningkatan kualitas layanan dan
penguatan citra merek. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan implikasi
praktis bagi lembaga keuangan syariah dalam meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap produk-produk keuangan syariah, serta mendorong
partisipasi masyarakat dalam program wakaf yang berkelanjutan. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat tercipta pemahaman yang lebih baik tentang
dinamika pasar dan perilaku konsumen dalam konteks produk CWLD, sehingga
lembaga keuangan syariah dapat lebih efektif dalam mengembangkan dan
memasarkan produk-produk keuangan syariah yang inovatif dan bermanfaat bagi

Masyarakat (Utomo & Ismal, 2024).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah brand image berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian produk Cash Waqf Linked Deposit (CWLD)?

2. Apakah kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian produk Cash Waqf Linked Deposit (CWLD)?

3. Seberapa besar pengaruh brand image dan kualitas layanan secara
bersama-sama terhadap keputusan pembelian produk Cash Waqf Linked
Deposit (CWLD)?

1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan dari penelitian

ini adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh signifikan brand image terhadap keputusan
pembelian produk Cash Waqf Linked Deposit (CWLD).

2. Untuk menganalisis pengaruh signifikan kualitas layanan terhadap
keputusan pembelian produk Cash Waqf Linked Deposit (CWLD).

3. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh brand image dan kualitas
layanan secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian produk Cash

Wagqf Linked Deposit (CWLD).
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis: Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang pemasaran syariah, khususnya mengenai pengaruh
brand image dan kualitas layanan terhadap keputusan pembelian produk
keuangan syariah.

Manfaat Praktis: Memberikan informasi dan masukan bagi lembaga
keuangan syariah dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam produk Cash Waqf

Linked Deposit (CWLD.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

Penting untuk mencantumkan beberapa studi sebelumnya yang relevan

dengan tema yang diangkat dalam penelitian sebagai referensi bagi peneliti. Oleh

karena itu, dalam penelitian ini penulis menyajikan sejumlah penelitian terdahulu

sebagai rujukan dalam penulisan skripsi. Beberapa studi tersebut disajikan dalam

tabel berikut :
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
No Penulis dan Judul Hasil Penelitian
Tahun
1.| Rihayana 1.G, dkk | The Influence of | Hasil penelitian menunjukkan
et al 2021 Brand Image, | bahwa citra merek (Brand

and Product
Quality on
Purchase

Decision

Image) memiliki  pengaruh
positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Hal ini
mengindikasikan bahwa
semakin baik citra merek suatu
produk, semakin tinggi
kemungkinan konsumen untuk
melakukan pembelian. Dengan
kata lain, citra merek yang kuat
dapat  menarik  perhatian
konsumen dan membangun
kepercayaan, yang pada
gilirannya meningkatkan minat

beli mereka. Selain itu, kualitas

12




produk (Product Quality) juga
berpengaruh positif ~ dan
signifikan terhadap keputusan
pembelian. Ini berarti bahwa
produk dengan kualitas yang
lebih baik cenderung
mendorong konsumen untuk
membuat keputusan pembelian
yang lebih tinggi. Ketika
konsumen merasa puas dengan
kualitas suatu produk, mereka
lebih mungkin untuk
melakukan pembelian ulang
dan merekomendasikannya
kepada orang lain. Secara
keseluruhan, hasil penelitian
ini  menegaskan pentingnya
kedua faktor tersebut dalam
memengaruhi perilaku
konsumen. Citra merek yang
baik dan kualitas produk yang
tinggi tidak hanya
meningkatkan kepuasan
pelanggan tetapi juga
berkontribusi pada loyalitas
merek dan keberhasilan
penjualan di pasar. Penelitian
ini memberikan  wawasan
berharga  bagi  perusahaan
dalam  merancang strategi

pemasaran yang efektif untuk
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menarik dan mempertahankan

pelanggan.

.| Berakon, 1., dkk et
al 2022

Muslim

Intention to
Prticipate in
Retail CWLS:
The Test of
Mediation and
Moderation

Effects

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Perceived Ease of Use
(PEOU), Perceived Usefulness
(PU), Perceived Transparency
(PT), dan Trust terhadap Badan
Wakaf Indonesia serta lembaga
wakaf  memiliki  pengaruh
positif dan signifikan terhadap
niat individu untuk
dalam Retail
Sukuk

berfungsi

berpartisipasi
Cash  Wagf-Linked
(CWLS).  Trust

sebagai mediator parsial antara
PU dan niat individu untuk
berpartisipasi dalam  Retail
CWLS. tidak

berpengaruh sebagai variabel

Religiusitas

moderasi antara PU dan niat
individu untuk membeli CWLS.
Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa CWLS
tidak hanya ditargetkan pada
komunitas Muslim, tetapi juga
untuk investor dari agama dan
keyakinan lain, mencerminkan
instrumen

potensi luas dari

investasi ini.

.| Andini I., dkk et al

Influence of

Hasil penelitian menunjukkan
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Service Quality

and Brand
Image on
Purchase
Decisions

Kualitas

Quiality)
pengaruh signifikan terhadap

bahwa Pelayanan

(Service memiliki
keputusan pembelian produk
fashion Muslim di Bandung,
dengan total pengaruh sebesar
38,3%.

pelayanan

Peningkatan kualitas
dilakukan

untuk

dapat
melalui pelatihan
meningkatkan  responsivitas

dan keandalan layanan

pelanggan. Citra Merek (Brand
juga
signifikan terhadap keputusan

Image) berpengaruh
total
31,1%.

Perusahaan perlu membangun

pembelian, dengan

pengaruh  sebesar
kesadaran merek yang baik dan

melakukan kolaborasi dengan

influencer di media sosial
untuk  meningkatkan  citra
merek. Penelitian ini

menekankan pentingnya kedua
faktor—Kkualitas pelayanan dan
citra merek—dalam
mempengaruhi keputusan

pembelian konsumen.

.| Barreto 1., dkk et al

2023

The Influence of

Brand Image
and Product
Quality on

Hasil

menunjukan

penelitian ini
bahwa  Citra
Merek (Brand Image) memiliki

pengaruh positif dan signifikan
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Purchase
Decisions of
Packaged
Drinking Water
in Liquica
District, DILi —
Timor Leste

terhadap keputusan pembelian
air minum kemasan merek B5
di Distrik Liquica. Kualitas
Produk  juga
positif dan signifikan terhadap

berpengaruh

keputusan pembelian. Secara
simultan, baik citra merek

maupun  kualitas  produk
memberikan pengaruh positif
dan

signifikan terhadap

keputusan pembelian. Dari
analisis
persamaan Y = 14.451 + 0.168
X1 + 0241 X2, di
kualitas produk (X2) memiliki
lebih  kuat
dibandingkan citra merek (X1).
Nilai R? 0.587

menunjukkan bahwa 58.7%

regresi,  diperoleh
mana

pengaruh  yang

sebesar

Smartphones of

Toba Regency

keputusan pembelian
dipengaruhi oleh kedua
variabel tersebut.

.| Sarah I., dkk 2024 | The Influence of | Hasil penelitian ini
Brand Image | menunjukan  bahwa  Citra
and Product | Merek (Brand Image) memiliki
Quslity on | pengaruh positif dan signifikan
Purchase terhadap niat beli (purchase
Intention in | intention) produk smartphone
VIVO Vivo. T-value untuk citra

merek adalah 2.469, yang lebih

besar  dari nilai  t-table

16




(1.66342), sehingga hipotesis
diterima.  Kualitas  Produk
(Product Quality) Juga
memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap niat beli. T-
value untuk kualitas produk
adalah 3.243, yang
menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas produk
akan meningkatkan niat beli.
Pengaruh  Simultan:  Citra
merek dan kualitas produk
secara bersama-sama memiliki
pengaruh signifikan terhadap
niat beli, dengan nilai F yang
lebih  besar dari F-table
(26.197 > 3.11). Koefisien
Determinasi  (R?): Nilai R?
sebesar 0.669 berarti 66.9%
dari variabel niat beli dapat
dijelaskan oleh citra merek dan
kualitas produk, sementara
33.1%  dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti
dalam studi ini.
Kesimpulannya, baik citra
merek maupun kualitas produk
sangat berpengaruh terhadap
niat beli smartphone Vivo di
kalangan karyawan di Dinas

Koperasi, Usaha Kecil dan
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Menengah, Perdagangan, dan
Industri Kabupaten Toba.

.| Saputri 1., dkk et al
2021

The Effect of
Product Quality,

Brand  Image,
and Halal
Labeling on
Purchase
Decisions  with
Purchase

Intentions as
Intervening

Variables

Hasil ~ penelitian  tersebut
menunjukkan bahwa Pengaruh
Produk:

Memiliki pengaruh positif dan

Variabel: Kualitas

signifikan terhadap keputusan

pembelian. Nilai t untuk
kualitas produk adalah 4.924
dengan signifikansi  0.000.

Citra Merek: Juga memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian
dengan 4,903 dan
signifikansi 0.000. Label Halal:
Meskipun berpengaruh positif,
tidak
terhadap keputusan pembelian,
nilai t 0.179 dan
signifikansi 0.858. Pengaruh
Terhadap Niat Beli: Kualitas

nilai t

hasilnya signifikan

dengan

produk dan citra merek
memiliki pengaruh signifikan
terhadap niat beli. Sedangkan
label halal tidak berpengaruh
signifikan terhadap niat beli.
Mediation Mediasi):
Niat Beli Variabel

Mediasi: Kualitas produk dan

(Peran
sebagai
merek

citra dapat

mempengaruhi keputusan
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pembelian melalui niat beli.
Label tidak

memediasi pengaruhnya

halal dapat

terhadap keputusan pembelian.

Statistik dan Analisis:
Penelitian menggunakan
regresi linier berganda dan

analisis jalur untuk menguji

hubungan  antar  variabel.

Semua instrumen pengukuran

Quality on the

Purchase
Decision of
Mustika  Ratu
Products (Study
on Sriwijaya
University
Students)

menunjukkan validitas dan

reliabilitas yang baik.
.| Fadila 1., dkk et al | The Effect of | Hasil  penelitian  tersebut
(2021). Brand  Image, | menunjukan bahwa variabel
Brand citra merek, brand
Ambassador, ambassador, dan  kualitas
and Product produk memiliki  pengaruh

signifikan terhadap keputusan
pembelian  produk Mustika

Ratu di kalangan mahasiswa

Universitas  Sriwijaya. Citra
Merek: Memiliki pengaruh
positif yang signifikan

terhadap keputusan pembelian.
Semakin baik citra merek,
semakin tinggi kemungkinan
konsumen untuk melakukan
Brand
Juga

pembelian.
Ambassador:
menunjukkan pengaruh positif

yang signifikan. Brand
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ambassador yang dikenal dan
disukai dapat meningkatkan
keputusan pembelian. Kualitas
Produk: Memiliki pengaruh
positif yang signifikan.
Kualitas produk vyang baik
membuat  konsumen  lebih

tertarik untuk membeli.

.| Zulfa 1., dkk 2024

Analisis

Cash

Waqf  Linked

Deposit
(CWLD)
Perspektif

Empat Mazhab

Hasil penelitian dalam
dokumen tersebut
menunjukkan adanya

perbedaan pandangan di antara
empat mazhab (Hanafi, Maliki,
Syafi’i, dan Hanbali) terkait
konsep Cash Waqf Linked
Deposit (CWLD). Mazhab
Hanafi dan Maliki: Kedua
mazhab  ini  mengizinkan
penerapan CWLD, berargumen
bahwa wakaf uang dapat
memberikan  manfaat  bagi
kesejahteraan masyarakat
umum dan dapat dikelola
dengan aman. Mazhab Syafi’i
dan  Hanbali:  Sebaliknya,
mazhab ini menolak CWLD
dengan alasan bahwa wakaf
harus mempertahankan
substansi dari harta yang
diwakafkan, sehingga tidak

boleh hilang atau digunakan
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untuk tujuan yang mengubah
bentuk fisiknya. Penelitian ini

juga menekankan pentingnya

regulasi  khusus  mengenai
CWLD di Indonesia untuk
mendukung pengembangan

wakaf produktif serta inklusi

keuangan syariah.

.| Damaryantia I., et

Pengaruh brand

Hasil penelitian dalam artikel

al 2022 image dan | tersebut menunjukkan bahwa
kualitas layanan | Pengaruh Brand Image
terhadap memiliki dampak yang
keputusan signifikan terhadap keputusan
pembelian ulang | pembelian ulang di
dengan marketplace Shopee. Hal ini
kepuasan berarti bahwa semakin positif
konsumen citra merek Shopee, semakin
sebagai variabel | besar kemungkinan konsumen
moderating untuk melakukan pembelian
ulang.  Kualitas  Layanan:
Kualitas layanan juga
berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian
ulang.
10 Salsabila 1., dkk | Pengaruh Brand | Hasil penelitian ini
2024 Image dan Word | menunjukkan bahwa Pengaruh

Of
Terhadap

Mouth

Keputusan

Pembelian

Brand

pengaruh positif dan signifikan

Image memiliki

terhadap keputusan pembelian

produk  kosmetik  Wardah.
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Produk
Kosmetik
Wardah

Pengaruh  Word of Mouth
Selain itu, word of mouth juga
berpengaruh positif ~ dan
signifikan terhadap keputusan
pembelian produk kosmetik
Wardah. Pengaruh Simultan:
Dalam kombinasi, brand image
dan word of mouth secara
simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Metode
Penelitian: ~ Penelitian  ini
menggunakan metode
kuantitatif yang mencakup
analisis data melalui uji
validitas, reliabilitas, asumsi
klasik, serta uji hipotesis.
Kesimpulannya adalah penting
bagi perusahaan untuk terus
meningkatkan kualitas produk
dan mempertahankan brand
image yang baik agar
konsumen tetap loyal. Dengan
demikian, penelitian ini
menunjukkan  bahwa  baik
brand image maupun word of
mouth  merupakan  faktor
penting dalam memengaruhi
keputusan pembelian
konsumen terhadap produk
kosmetik Wardah.
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Al Munir., 2023

Pengaruh brand
image dan
kualitas
pelayanan
terhadap
keputusan
pemilihan
layanan E-

Commerce

Hasil penelitian ini

menyimpulkan bahwa
Pengaruh Brand Image tidak
yang
signifikan terhadap keputusan

memiliki dampak

konsumen dalam memilih

layanan e-commerce.
Konsumen merasa bahwa tidak
ada perbedaan yang berarti
antara citra  merek dari
berbagai layanan e-commerce.
Kualitas Pelayanan Kualitas
pelayanan terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
keputusan pemilihan layanan
e-commerce. Konsumen lebih
memprioritaskan aspek-aspek
seperti

kecepatan  respons

dan
yang
tersedia. Koefisien Determinasi
(R?): Nilai

determinasi

terhadap keluhan

penawaran  promosi

koefisien
menunjukkan
bahwa 98,1% variasi dalam
keputusan pemilihan layanan
e-commerce dapat dijelaskan
oleh brand image dan kualitas
pelayanan, sementara hanya
1,9% vyang dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini. Secara
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keseluruhan, penelitian ini
menekankan bahwa kualitas
pelayanan memiliki peranan
penting dalam memengaruhi
saat

keputusan  konsumen

memilih layanan e-commerce.

12

Anggreini 1., dkk
2022

Pengaruh brand
image dan
kualitas layanan
terhadap
keputusan
pembelian
konsumen di pos
kopi zio
kabupaten

Jombang

Hasil penelitian ini
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mencapai  54,7%. Metode
Penelitian: ~ Penelitian  ini
menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan melibatkan
100 responden. Analisis data
dilakukan ~ melalui  regresi
linear berganda. Kesimpulan
Brand 1image dan Kkualitas
layanan  merupakan faktor
penting yang memengaruhi
keputusan pembelian di Pos

Kopi Zio.
13 Pitria I., dkk 2024 | Pengaruh brand | Hasil penelitian ini
image dan | mengungkapkan beberapa

kualitas layanan
terhadap
keputusan
pembelian
(Survey  pada
Konsumen
Somethink

Coffee)

temuan  penting  Pengaruh
Simultan Brand image dan
kualitas  pelayanan  secara
bersamaan memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen di
Somethink Coffee. Pengaruh
Parsial Brand Image Secara
terpisah, brand image
menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan
pembelian. Kualitas Pelayanan
juga  berkontribusi  secara
signifikan terhadap Keputusan
pembelian. Klasifikasi Brand
image dikategorikan dalam

kategori baik. Kualitas
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pelayanan dikategorikan sangat
baik. Keputusan pembelian
juga termasuk dalam kategori
baik. Koefisien  Regresi:
Koefisien regresi untuk brand
image adalah 0.487, sedangkan
untuk  kualitas  pelayanan
adalah 0.583, yang
menunjukkan bahwa
peningkatan  pada  kedua
variabel  ini  berhubungan
dengan peningkatan keputusan
pembelian. Korelasi: Terdapat
hubungan yang kuat antara
brand image dan kualitas
pelayanan terhadap keputusan
pembelian, dengan nilai
koefisien korelasi (R) sebesar
0.693. Secara keseluruhan,
penelitian ini  menyimpulkan
bahwa baik brand image
maupun kualitas pelayanan
memainkan peran  penting
dalam mendorong keputusan
pembelian konsumen di

Somethink Coffee.
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keputusan
pembelian

konsumen pada

handphone

nexian

pembelian  konsumen pada
handphone Nexian
mengungkapkan beberapa
temuan Pengaruh Brand image
terbukti  memiliki  pengaruh
signifikan terhadap keputusan
pembelian ~ konsumen.  Ini
menunjukkan bahwa
pandangan positif konsumen
terhadap merek Nexian
mendorong  mereka  untuk
melakukan pembelian.
Pengaruh  Kualitas  Produk
Kualitas produk hanya
memberikan pengaruh yang
relatif kecil terhadap keputusan
pembelian. Hal ini mungkin
disebabkan  oleh  persepsi
konsumen yang menganggap
bahwa kualitas Nexian tidak
setara dengan merek-merek
lain. Metodologi Penelitian:
Penelitian ini dilakukan
melalui survei yang melibatkan
110  responden  pengguna
handphone Nexian di Jakarta,
dengan menggunakan
kuesioner dan analisis regresi
berganda. Secara keseluruhan,
penelitian ini menyoroti

pentingnya brand image dalam
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memengaruhi keputusan
pembelian, meskipun kualitas
produk tetap menjadi faktor
yang diperhatikan oleh
konsumen.

15 Abi., 2020 Pengaruh brand | Hasil penelitian ini
image dan | menunjukkan bahwa: Pengaruh
kualitas produk | Brand image memiliki dampak
terhadap positif dan signifikan terhadap
keputusan keputusan pembelian produk
pembelian pada | KFC di Kota Bengkulu.
kfc di kota
Bengkulu

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Pengertian Brand Image

Brand image merujuk pada persepsi dan gambaran yang dimiliki konsumen
terhadap suatu merek, yang dibentuk melalui pengalaman, komunikasi pemasaran,
dan interaksi dengan produk atau layanan. Citra merek memainkan peranan
penting dalam membangun hubungan antara konsumen dan merek, serta dapat
memengaruhi keputusan pembelian. Dalam konteks penelitian ini, beberapa studi
sebelumnya menunjukkan bahwa brand image memiliki dampak signifikan
terhadap perilaku konsumen. Misalnya, Rihayana et al., (2022) menemukan
bahwa citra merek yang baik dapat meningkatkan kemungkinan konsumen untuk
melakukan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif citra merek

suatu produk, semakin besar peluang konsumen untuk memilihnya. Selain itu,
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penelitian oleh Andini & Megawati, (2023) menegaskan bahwa kualitas pelayanan
dan citra merek saling berinteraksi dalam memengaruhi keputusan pembelian.
Artinya, konsumen akan lebih cenderung memilih produk yang tidak hanya
memiliki citra merek yang baik, tetapi juga didukung oleh layanan yang
berkualitas. Dalam penelitian ini, penting untuk mengkaji bagaimana brand image
dapat menjadi faktor penentu dalam keputusan pembelian produk Cash Wagqf
Linked Deposit (CWLD). Citra merek yang positif akan menciptakan kepercayaan
di kalangan konsumen, yang pada gilirannya dapat mendorong mereka untuk
berpartisipasi dalam produk-produk keuangan syariah ini.

Brand image adalah persepsi keseluruhan yang dimiliki konsumen tentang
suatu merek, yang terbentuk melalui pengalaman, interaksi, dan komunikasi yang
dilakukan oleh merek itu sendiri. Citra merek mencakup segala sesuatu yang
terkait dengan merek, mulai dari logo, desain produk, hingga nilai dan reputasi
yang dimiliki. Elemen-elemen ini berkontribusi pada bagaimana konsumen
memandang dan merasakan merek tersebut. Dalam era pasar yang semakin
kompetitif, brand image menjadi aspek krusial yang dapat membedakan suatu
produk dari produk lainnya. Dalam penelitian ini, penting untuk memahami
bahwa brand image tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menarik perhatian
konsumen, tetapi juga memainkan peran penting dalam menciptakan loyalitas
merek. Sebuah brand yang memiliki citra positif akan lebih mudah mendapatkan
kepercayaan konsumen. Hal ini didukung oleh penelitian Rihayana et al., (2022),
yang menunjukkan bahwa citra merek yang kuat dapat meningkatkan minat beli

dan mendorong konsumen untuk melakukan pembelian ulang. Ketika konsumen
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merasa bahwa merek tersebut mencerminkan kualitas dan nilai yang mereka cari,
mereka cenderung untuk kembali memilih produk tersebut di masa mendatang.
Selain itu, Andini & Megawati, (2023) menekankan bahwa hubungan antara brand
image dan keputusan pembelian tidak dapat dipisahkan dari kualitas pelayanan
yang diberikan. Kualitas pelayanan yang baik dapat memperkuat citra merek,
sementara citra merek yang baik juga dapat meningkatkan persepsi terhadap
kualitas pelayanan. Ini menciptakan siklus positif di mana konsumen merasa puas
dan percaya untuk terus berinteraksi dengan merek tersebut. Dalam konteks
produk Cash Wagqf Linked Deposit (CWLD), kajian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana brand image dapat memengaruhi keputusan konsumen
untuk berinvestasi dalam produk keuangan syariah ini. Dengan membangun citra
merek yang baik, lembaga keuangan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap produk yang ditawarkan. Penelitian ini juga menggarisbawahi
pentingnya strategi pemasaran yang efektif untuk membangun dan
mempertahankan citra merek yang positif, sehingga dapat menarik minat

konsumen yang lebih luas.

(53 Gt v ) 1) |08 e Qi o shiiac ¥ 15 b g8 31 2 5335 el

Artinya:
"Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang), yaitu
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta

dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
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mengurangi."

(OS. Al-Mutaffifin: 1-3)

Dalam tafsir ayat ini, dijelaskan bahwa muthaffifin adalah orang-orang yang
berbuat curang dalam transaksi, khususnya dalam menakar dan menimbang.
Mereka meminta hak mereka dipenuhi dengan penuh, tetapi ketika memberi hak
kepada orang lain, mereka mengurangi jumlahnya. Ini adalah perbuatan yang
tidak adil dan bertentangan dengan prinsip kejujuran serta keadilan yang diajarkan
dalam Islam (Li et al., 2024). Tafsir dari QS. Al-Mutaffifin: 1-3 mengingatkan kita
bahwa kejujuran dan keadilan dalam setiap transaksi adalah prinsip dasar yang
harus dijunjung tinggi, baik dalam konteks sosial maupun ekonomi. Brand image
yang positif dibangun atas dasar transparansi, kepercayaan, dan integritas. Jika
suatu merek atau lembaga tidak memperhatikan prinsip-prinsip ini, maka brand
image mereka akan rusak, dan keputusan pembelian konsumen akan terpengaruh
secara signifikan. Sebaliknya, merek yang menjaga integritas dan menawarkan
pengalaman yang jujur kepada konsumen akan lebih mudah mendapatkan
kepercayaan, yang akan memperkuat citra merek mereka dan meningkatkan

keputusan pembelian (Li et al., 2024).

2.2.2 Kualitas Layanan

Kualitas layanan merujuk pada tingkat keunggulan yang diberikan oleh
suatu layanan dan mencakup berbagai dimensi yang berkontribusi pada
pengalaman pelanggan. Ini adalah persepsi konsumen terhadap seberapa baik
layanan yang mereka terima dibandingkan dengan harapan mereka. Dalam

konteks bisnis, kualitas layanan menjadi salah satu faktor kunci yang menentukan
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kepuasan pelanggan dan keputusan pembelian. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, seperti yang diungkapkan oleh (Andini & Megawati, 2023), kualitas
layanan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti responsivitas, keandalan, dan
empati dalam layanan dapat meningkatkan persepsi positif konsumen terhadap
suatu merek. Ketika pelanggan merasa bahwa mereka mendapatkan layanan yang
memuaskan, mereka akan lebih cenderung untuk melakukan pembelian dan
merekomendasikan merek tersebut kepada orang lain. Dalam konteks penelitian
ini, penting untuk menilai bagaimana kualitas layanan dapat berdampak pada
keputusan konsumen untuk berpartisipasi dalam produk Cash Waqf Linked
Deposit (CWLD). Kualitas layanan yang baik tidak hanya meningkatkan
kepuasan pelanggan, tetapi juga membangun loyalitas terhadap merek. Dengan
demikian, lembaga keuangan perlu menginvestasikan sumber daya untuk
memastikan bahwa standar kualitas layanan mereka tinggi dan konsisten. Lebih
jauh lagi, kualitas layanan dapat berfungsi sebagai pembeda utama dalam pasar
yang kompetitif. Dengan memberikan layanan yang unggul, lembaga keuangan
dapat menciptakan citra positif yang mendukung brand image mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas layanan dan citra merek saling terkait dan dapat
saling memengaruhi dalam membangun hubungan jangka panjang dengan
pelanggan. Referensi Terkait (Andini & Megawati, 2023). "Influence of Service
Quality and Brand Image on Purchase Decisions.” Dengan demikian, pemahaman
yang mendalam tentang kualitas layanan dan dampaknya terhadap keputusan

pembelian sangat penting dalam penelitian ini. Ini akan memberikan wawasan
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bagi lembaga keuangan dalam meningkatkan pengalaman pelanggan dan
merancang strategi pemasaran yang lebih efektif untuk produk CWLD.

Kualitas layanan juga berkaitan erat dengan persepsi pelanggan terhadap
nilai yang mereka terima. Ketika konsumen merasa bahwa kualitas layanan yang
mereka terima sebanding dengan biaya yang dikeluarkan, mereka cenderung
merasa puas dan memiliki niat untuk melakukan pembelian ulang. Oleh karena
itu, lembaga keuangan perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap kualitas
layanan mereka dan mencari umpan balik dari pelanggan untuk terus
meningkatkan standar layanan. Strategi ini tidak hanya akan meningkatkan
kepuasan pelanggan, tetapi juga berkontribusi pada keberlangsungan dan

pertumbuhan bisnis di pasar yang semakin kompetitif.

&) T el g3 cudY g sl s 13 (il aigerss b plaadll iy Aoy & alliagla Ak
Artinya:
"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil, berbuat kebajikan, memberi
bantuan kepada kerabat, mencegah dari perbuatan keji, munkar, dan kekerasan.
Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”
(OS. An-Nahl: 90)
Menurut Ibn Kathir dalam tafsirnya, perintah untuk berlaku adil dan berbuat
kebajikan dalam QS. An-Nahl: 90 menunjukkan bahwa setiap interaksi atau
transaksi dalam kehidupan harus berdasarkan pada prinsip kejujuran, keadilan,

dan kebaikan. Dalam hubungan antara lembaga keuangan dan konsumen, ini

mengarah pada perlunya lembaga untuk memberikan layanan yang tidak hanya
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memenuhi harapan, tetapi juga melebihi ekspektasi, dengan berfokus pada
kepuasan dan penghargaan terhadap pelanggan (Ibn Kathir, 2000).

Penelitian oleh Andini & Megawati, (2023) menunjukkan bahwa kualitas layanan
yang baik berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.
Ketika pelanggan merasa bahwa mereka mendapatkan layanan yang baik dan
memenuhi harapan mereka, hal ini dapat meningkatkan kepuasan, loyalitas, dan
kepercayaan pada suatu merek atau produk. Salah satu dimensi utama dari
kualitas layanan adalah kemampuan untuk memberikan layanan yang adil, yang
berarti bahwa pelanggan merasa diperlakukan dengan adil dan mendapatkan nilai
yang sebanding dengan apa yang mereka bayarkan. Ini berkaitan dengan konsep
keadilan dalam transaksi dan interaksi yang sangat penting dalam menciptakan

hubungan jangka panjang dengan konsumen.

2.2.3 Cash Waqf Linked Deposit (CWLD)
Cash Waqf Linked Deposit (CWLD) adalah suatu inovasi dalam dunia

keuangan syariah yang mengintegrasikan konsep wakaf dengan instrumen
perbankan modern. Melalui mekanisme ini, dana yang diwakafkan oleh individu
atau lembaga tidak hanya disimpan, tetapi juga di investasikan dalam produk
deposito. Hasil dari investasi ini digunakan untuk membiayai program-program
sosial yang bermanfaat bagi masyarakat, seperti pendidikan, kesehatan, dan
pengembangan infrastruktur. CWLD menawarkan cara baru untuk mengelola
wakaf dengan lebih produktif. Dana yang biasanya terhenti dalam bentuk aset

tetap kini dapat menghasilkan keuntungan yang dapat dimanfaatkan untuk
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kepentingan umum. Ini memberikan kesempatan bagi wakif untuk berkontribusi
dalam pengembangan sosial dan ekonomi secara berkelanjutan.

Salah satu keuntungan utama dari CWLD adalah kemampuannya untuk
menarik minat masyarakat dalam berwakaf. Dengan memberikan transparansi
terkait penggunaan dana dan hasil yang diperoleh, masyarakat akan lebih percaya
untuk berpartisipasi. Selain itu, CWLD juga berpotensi untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya wakaf dalam konteks ekonomi syariah, yang pada
gilirannya dapat memperkuat posisi lembaga keuangan syariah di pasar. Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa kepercayaan konsumen terhadap lembaga
keuangan sangat dipengaruhi oleh citra merek dan kualitas pelayanan. Oleh
karena itu, bank atau lembaga keuangan yang mengelola CWLD perlu fokus pada
peningkatan reputasi dan kualitas layanan untuk menarik lebih banyak wakif dan
investor. Citra Merek dan Kualitas Layanan Dalam konteks CWLD, citra merek
yang positif dan kualitas layanan yang baik menjadi faktor kunci dalam menarik
minat masyarakat untuk berpartisipasi. Penelitian menunjukkan bahwa semakin
baik citra merek suatu lembaga, semakin besar kemungkinan masyarakat untuk
memilth produk yang ditawarkan, termasuk CWLD. Hal ini menunjukkan

pentingnya strategi pemasaran yang tepat dan pengelolaan reputasi yang baik.

05 D ) Lk s Ly o 5 48 8y Bl

Artinya:
"Sesungguhnya kamu tidak akan memperoleh kebajikan (pahala) sehingga kamu

menafkahkan sebagian dari apa yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu
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nafkahkan, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui."
(OS. Al-Imran: 92)

Menurut Imam Al-Qurtubi dalam tafsirnya, ayat ini menekankan bahwa untuk
memperoleh kebajikan yang sejati, seseorang harus rela memberikan sesuatu yang
mereka sukai atau cintai, meskipun itu bisa berarti pengorbanan. Ini adalah bentuk
ujian sejati dari kesungguhan seseorang dalam beramal dan berwakaf. Dalam
konteks Cash Waqf Linked Deposit, i berarti bahwa seseorang yang
menginvestasikan dana dalam bentuk wakaf sebenarnya memberikan sebagian
dari apa yang mereka cintai (yaitu, uang yang mereka miliki) untuk membantu
kepentingan umum dan pembangunan masyarakat. Tafsir ini mengajarkan bahwa
tindakan berwakaf yang melibatkan pengorbanan ini akan memiliki nilai yang
lebih tinggi dan mendatangkan pahala yang lebih besar. Dengan CWLD, individu
tidak hanya memberikan dana yang mereka cintai, tetapi juga mengalokasikannya
untuk sesuatu yang lebih produktif dan berkelanjutan, seperti pengembangan
sektor pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur yang dapat memberi manfaat
langsung kepada masyarakat.

2.2.4 Keputusan Pembelian

Penelitian menunjukkan bahwa persepsi terhadap kualitas produk dan harga
menjadi dua elemen penting dalam membentuk keputusan pembelian. Konsumen
cenderung membuat keputusan berdasarkan evaluasi rasional maupun emosional
terhadap informasi yang mereka peroleh tentang produk tersebut (Imani et al.,
2024). Selain itu, kepercayaan terhadap merek dan citra merek juga memainkan

peran penting dalam memperkuat niat konsumen untuk membeli, karena
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konsumen merasa lebih aman dan percaya diri dalam membeli produk dari merek
yang mereka kenal dan percayai (Rachmawati & Kim, 2022).
Aspek digital seperti ulasan pelanggan dan eksistensi di media sosial juga terbukti
mempengaruhi  keputusan pembelian. Konsumen saat ini banyak yang
mengandalkan testimoni online dan konten digital untuk menilai kredibilitas dan
keunggulan produk sebelum membeli (Mudatsir et al., 2020). Artinya, keputusan
pembelian adalah hasil dari interaksi kompleks antara faktor internal dan eksternal
konsumen.

313 o) ABS Cakiaally 31 Jital) Y3 535 i) 358 [26] &) Caudsall 1398 s i)

g,,,x‘g;:’ w P
DOSs Ohadl) 49511335 [27]

Artinya : “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang miskin,
dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara boros. [26]. Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-
saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya. [27]”.

Ayat QS. Al-Isra: 26-27 menjadi landasan penting dalam menjelaskan etika Islam
dalam keputusan pembelian. Ayat ini memerintahkan umat Islam untuk
memberikan hak kepada kerabat, orang miskin, dan musafir, serta melarang
tindakan pemborosan. Dalam konteks keputusan pembelian, ini berarti bahwa
konsumsi harus dilakukan secara bertanggung jawab dan proporsional—tidak
mengikuti hawa nafsu atau tren semata, tetapi mempertimbangkan manfaat,

kebutuhan, dan dampak sosialnya. Prinsip ini tercermin dalam ajaran Islam yang
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mendorong kesadaran spiritual dalam aktivitas ekonomi, termasuk ketika membeli
barang atau jasa. Penelitian oleh (Thamrin et al., 2023) menegaskan bahwa ayat
ini secara langsung menuntun Muslim untuk menghindari sikap konsumtif yang
berlebihan dan mendorong keputusan pembelian yang etis dan seimbang. Mereka
menyoroti bahwa perilaku boros dalam membeli produk yang tidak diperlukan
dapat menjerumuskan seseorang ke dalam gaya hidup hedonistik, yang
bertentangan dengan semangat Islam yang menganjurkan keseimbangan dan
keberkahan. Ayat ini juga digunakan sebagai dasar dalam literatur-literatur
ekonomi Islam untuk membentuk perilaku konsumen ideal—yaitu konsumen

yang mempertimbangkan aspek kehalalan, kebermanfaatan, dan kepedulian sosial.

2.2.5 Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian

Penting untuk memahami bagaimana brand image berfungsi sebagai
faktor penentu dalam keputusan pembelian produk, khususnya dalam konteks
Cash Wagqf Linked Deposit (CWLD). Citra merek yang positif menciptakan
kepercayaan di kalangan konsumen, mendorong mereka untuk berpartisipasi
dalam produk keuangan syariah ini. Penelitian oleh Rihayana et al., (2022)
menunjukkan bahwa citra merek yang kuat dapat meningkatkan minat beli dan
mendorong konsumen untuk melakukan pembelian ulang. Brand image tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk menarik perhatian konsumen tetapi juga
memainkan peran penting dalam menciptakan loyalitas merek. Ketika konsumen
merasa bahwa merek tersebut mencerminkan kualitas dan nilai yang mereka cari,
mereka lebih cenderung untuk kembali memilih produk tersebut di masa

mendatang.
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2.2.6 Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Keputusan Pembelian

Kualitas layanan juga memiliki dampak signifikan terhadap keputusan
pembelian. Penelitian oleh Andini & Megawati, (2023) menunjukkan bahwa
responsivitas, keandalan, dan empati dalam layanan dapat meningkatkan persepsi
positif konsumen terhadap suatu merek. Ketika pelanggan merasa puas dengan
layanan yang diterima, mereka akan lebih cenderung melakukan pembelian dan
merekomendasikan merek tersebut kepada orang lain. Dalam konteks CWLD,
kualitas layanan yang baik tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan tetapi
juga membangun loyalitas terhadap merek. Lembaga keuangan perlu
menginvestasikan sumber daya untuk memastikan standar kualitas layanan tetap
tinggi dan konsisten. Kualitas layanan dapat berfungsi sebagai pembeda utama
dalam pasar yang kompetitif, menciptakan citra positif yang mendukung brand
image.
2.3 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dalam penelitian ini menjelaskan hubungan antara variabel-
variabel yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Cash Wagf
Linked Deposit (CWLD). Variabel utama yang diteliti adalah brand image dan
kualitas layanan, yang diharapkan dapat memengaruhi keputusan pembelian

konsumen.

Variabel Penelitian

1. Brand Image: Persepsi dan gambaran yang dimiliki konsumen tentang
suatu merek, yang terbentuk melalui pengalaman dan komunikasi

pemasaran.
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2. Kualitas Layanan: Tingkat keunggulan layanan yang dirasakan oleh
konsumen, meliputi aspek responsivitas, keandalan, dan empati.

3. Keputusan Pembelian: Tindakan konsumen dalam memilih dan membeli
produk CWLD berdasarkan pengaruh dari brand image dan kualitas
layanan.

Hubungan Antar Variabel

1. Brand Image berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian.
2. Kualitas Layanan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian.
3. Brand Image dan Kualitas Layanan secara simultan berpengaruh terhadap
Keputusan Pembelian.
Adapun dari Kerangka konseptual dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
Pengaruh Brand Image (X1) dan Kualitas Layanan (X2) terhadap Keputusan
pembelian produk Nasabah (Y) melalui Kepuasan Nasabah maka perlu dibuat

kerangka konseptual sebagai berikut (Miharta & Khusnudin, 2022):

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

X1
Brand Image
Keputusan
Pembelian
X2

Kualitas Layanan

> = Berpengaruh Langsung
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2.4 Hipotesis Penelitian

Dalam dunia perbankan syariah, khususnya pada produk inovatif seperti Cash
Waqf Linked Deposit (CWLD), citra merek (brand image) dan kualitas
layanan memiliki peranan penting dalam memengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Citra merek yang positif dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap produk CWLD, sehingga mendorong mereka untuk
berpartisipasi dalam produk ini. Selain itu, kualitas layanan yang unggul
menjadi faktor krusial dalam menciptakan kepuasan dan loyalitas pelanggan.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, diketahui bahwa citra merek yang kuat
dan kualitas layanan yang baik memiliki dampak signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen (Rihayana et al., 2022; Igbal et al., 2024).

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut ini :

1. Pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian produk Cash Waqf
Linked Deposit (CWLD)
Penelitian oleh Jamil et al., (2024) persepsi atau citra yang terbentuk dalam
pikiran konsumen mengenai suatu merek, yang meliputi kesan terhadap
kualitas, nilai, dan pengalaman yang dihadirkan merek tersebut (Kotler et al.,
2016). Brand image yang positif dapat meningkatkan kepercayaan konsumen
dan mempengaruhi keputusan pembelian, karena konsumen cenderung
memilih produk yang mereka anggap memiliki reputasi baik. Dalam konteks
Cash Waqf Linked Deposit (CWLD), yang merupakan produk perbankan
berbasis wakaf, citra merek yang kuat dan positif dari bank atau lembaga

keuangan yang menawarkan produk ini akan sangat mempengaruhi keputusan
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nasabah untuk membeli produk tersebut. Bank dengan brand image yang
terpercaya dan dikenal memiliki komitmen terhadap pengelolaan dana wakaf
yang transparan dan efektif, kemungkinan besar akan lebih dipilih oleh
konsumen. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa
brand image memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
produk CWLD.
H1: Brand image memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
produk Cash Wagqf Linked Deposit (CWLD).
2. Pengaruh kualitas layanan terhadap keputusan pembelian produk Cash
Wagqf Linked Deposit (CWLD)
Penelitian oleh Jamil et al., (2024) Penelitian menunjukkan bahwa kualitas
layanan yang baik dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, yang pada
gilirannya meningkatkan kemungkinan pembelian (Sood, 2017). Dalam hal
CWLD, kualitas layanan yang prima akan menciptakan pengalaman positif
bagi nasabah, yang dapat mempengaruhi keputusan mereka untuk membeli
produk tersebut. Jadi, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa kualitas
layanan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk
CWLD adalah valid. Nasabah akan lebih percaya dan tertarik pada produk
yang didukung dengan layanan yang profesional dan responsif.
H2: Kualitas layanan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian produk Cash Waqf Linked Deposit (CWLD).
3. Pengaruh brand image dan kualitas layanan secara bersama-sama terhadap

keputusan pembelian produk Cash Waqf Linked Deposit (CWLD)
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Penelitian oleh (Miharta & Khusnudin, 2022) Ketika brand image dan kualitas
layanan digabungkan, keduanya akan saling melengkapi dalam mempengaruhi
keputusan pembelian. Sebuah produk dengan brand image yang baik akan
lebih diterima oleh konsumen, dan jika didukung dengan kualitas layanan
yang prima, pengaruhnya terhadap keputusan pembelian menjadi lebih besar.
Penelitian oleh Syahfudin & Ruswanti, (2015) menunjukkan bahwa pengaruh
simultan antara brand image dan kualitas layanan lebih kuat daripada
pengaruh masing-masing faktor secara terpisah. Dalam konteks CWLD,
kombinasi antara brand image yang kuat dan kualitas layanan yang unggul
akan menghasilkan keputusan pembelian yang lebih tinggi, karena keduanya
saling memperkuat kepercayaan dan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu,
hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa brand image dan kualitas
layanan secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian produk CWLD adalah benar. Keduanya memiliki kontribusi
penting yang saling melengkapi dalam mempengaruhi keputusan nasabah
untuk memilih dan membeli produk ini.

H3: Brand image dan kualitas layanan secara simultan memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian produk Cash Waqf Linked Deposit

(CWLD).
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian Pendekatan Penelitian
Dalam Penelitian Kuantitatif dengan metode survei. Ini didasarkan pada

rumusan masalah yang mencari pengaruh "signifikan" dan mengukur besarnya
pengaruh antar variabel. Survei kemungkinan digunakan untuk mengumpulkan
data tentang persepsi responden terkait brand image, kualitas layanan, dan
keputusan pembelian terhadap produk cash wagqf linked deposit. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena peneliti bertujuan untuk menguji hipotesis secara empiris
dan mengukur pengaruh antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu brand image,
kualitas layanan, dan keputusan pembelian (Cooper & Schindler, 2014). Metode
survei dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data dari
sampel yang representatif dari populasi yang ditargetkan melalui kuesioner
terstruktur (Space, 2013).
3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada nasabah Perbankan syariah di Kota Malang
yang menggunakan produk CWLD. Waktu penelitian direncanakan akan
dilaksanakan tahun 2025 kepada pengguna produk CWLD.
3.3 Populasi dan Sampel
1) Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah perbankan syariah di

Kota Malang yang menggunakan produk Cash Wagqf Linked Deposit (CWLD).
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Populasi ini dipilih karena merupakan kelompok utama yang menjadi target
pemasaran dan pengguna produk CWLD. Dengan demikian, data yang
diperoleh dari populasi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai pengaruh brand image dan kualitas layanan terhadap
keputusan pembelian CWLD. Penentuan populasi ini didasarkan pada
pemikiran bahwa nasabah perbankan syariah sebagai pengguna produk
keuangan syariah memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian
(Kotler et al., 2016).
2) Sampel
Mengingat jumlah populasi yang besar dan tersebar, maka digunakan teknik non-
probability sampling, khususnya purposive sampling, untuk menentukan sampel
penelitian. Purposive sampling dipilih karena peneliti memiliki kriteria tertentu
dalam memilih responden yang dianggap relevan dan representatif untuk
menjawab rumusan masalah penelitian (Sugiyono, 2018). Kriteria pemilihan
sampel dalam penelitian ini adalah:
1. Nasabah perbankan syariah di Kota Malang yang pernah menggunakan
produk Cash Waqf Linked Deposit (CWLD).
2. Nasabah memiliki pengalaman berinteraksi dengan layanan yang
diberikan oleh lembaga keuangan syariah terkait produk CWLD.
3. Bersedia berpartisipasi dalam penelitian dengan mengisi kuesioner atau

memberikan wawancara.
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Penentuan ukuran sampel akan menggunakan rumus Slovin (Krean, n.d.) dengan
tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 10%. Rumus Slovin adalah sebagai

berikut:

text

n=N/(1+ N*e"2)

Keterangan:

a) n= Ukuran sampel

b) N = Ukuran populasi (Jumlah nasabah CWLD di Kota Malang)

c) e = Tingkat kesalahan (10% atau 0,1)

Jumlah populasi (N) diperoleh dari data OJK Kota Malang tahun 2024,
Dengan menggunakan rumus Slovin, maka perhitungan ukuran sampel
adalah sebagai berikut:

d) n=500/(1+500%(0,1)"2)

e) n=500/(1+500*%0,01)

f) n=500/(1+5)

g) n=500/6

h) n=283,33

Berdasarkan perhitungan tersebut, ukuran sampel minimal yang dibutuhkan

dalam penelitian ini adalah sebanyak 83,33 responden. Untuk menjaga

validitas dan reliabilitas data, peneliti akan mengambil sampel sebanyak 90

responden. Jumlah ini dianggap cukup representatif untuk menggambarkan
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karakteristik populasi dan meminimalkan potensi kesalahan dalam analisis
data.

3.4 Data dan Jenis Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber data yaitu data
kuesioner dan data dokumentasi.
1) Data Primer:
Kuesioner disebarkan kepada responden terpilih untuk mengumpulkan
data mengenai brand image, kualitas layanan, dan keputusan pembelian
CWLD. Kuesioner menggunakan skala Likert dengan rentang 1-5.
2) Data Sekunder:
Pengumpulan data sekunder dari laporan keuangan OJK dan data internal

bank syariah terkait produk CWLD.

3.3 Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas: Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen
penelitian (kuesioner) benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur.
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan Pearson Correlation.
Instrumen dinyatakan valid jika nilai signifikansi < 0.05 (Syauqoti &
Ghozali, 2018).

2. Uji Reliabilitas: Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa
instrumen penelitian konsisten dalam memberikan hasil pengukuran. Uji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach's Alpha. Instrumen

dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha > 0.70 (Maulana, 2022).
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data akan dilakukan melalui beberapa
metode yang saling melengkapi untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai pengaruh brand image dan kualitas layanan terhadap
keputusan pembelian produk Cash Waqf Linked Deposit (CWLD). Kuesioner
akan disebarkan kepada nasabah perbankan syariah di Kota Malang yang
memiliki pengetahuan atau pengalaman terkait produk CWLD, dengan tujuan
untuk mengukur persepsi mereka terhadap brand image bank syariah, kualitas
layanan yang diberikan, serta keputusan pembelian CWLD (Kotler et al., 2016).
Wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan nasabah bank syariah (baik
yang memiliki maupun tidak memiliki produk CWLD), manajer atau staf
pemasaran bank syariah yang menawarkan CWLD, serta ahli atau praktisi di
bidang keuangan syariah atau wakaf, untuk menggali lebih dalam faktor-faktor
yang memengaruhi keputusan pembelian dan strategi pemasaran yang diterapkan.
Observasi juga akan dilakukan untuk mengamati secara langsung interaksi antara
staf bank dan nasabah, fasilitas fisik bank, proses pelayanan, dan materi promosi
terkait CWLD. Selain itu, data sekunder akan dikumpulkan melalui dokumentasi
laporan keuangan OJK, materi pemasaran bank syariah, artikel berita, serta data
internal bank syariah mengenai penjualan CWLD. Dengan mengkombinasikan
berbagai teknik pengumpulan data ini, diharapkan penelitian ini dapat
menghasilkan temuan yang valid dan komprehensif mengenai dinamika pasar dan

perilaku konsumen dalam konteks produk CWLD (Zulfa et al., 2024).

48



3.5.1 Definisi Operasinal Variabel

Dalam penelitian ini, merujuk pada bagaimana brand image, kualitas layanan, dan
keputusan pembelian diukur secara konkret pada nasabah perbankan syariah
pengguna produk Cash Waqf Linked Deposit (CWLD) di Kota Malang. Brand
image dioperasionalkan sebagai persepsi, keyakinan, dan kesan yang dimiliki
nasabah terhadap bank syariah penyedia CWLD, yang tercermin melalui indikator
seperti kepercayaan, reputasi, dan kualitas komunikasi bank, di mana citra merek
yang positif dapat meningkatkan kepercayaan serta minat nasabah terhadap
produk CWLD. Kualitas layanan diukur berdasarkan dimensi tangible, reliability,
responsiveness, assurance, dan empathy, yang meliputi kemudahan akses,
kecepatan, ketepatan, keramahan, serta kemampuan bank memahami kebutuhan
nasabah; kualitas layanan yang prima terbukti memperkuat loyalitas dan
keputusan pembelian nasabah terhadap produk keuangan syariah. Keputusan
pembelian dioperasionalkan sebagai proses dan tindakan nyata nasabah dalam
memilih dan membeli produk CWLD, yang dievaluasi melalui tahapan
pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan
membeli, hingga perilaku pasca pembelian, di mana keputusan ini sangat
dipengaruhi oleh persepsi terhadap brand image dan kualitas layanan yang
diberikan oleh bank syariah. Ketiga variabel ini saling berinteraksi dan secara
bersama-sama membentuk kerangka pengukuran dalam penelitian, sebagaimana
didukung oleh temuan-temuan terbaru yang menegaskan peran penting citra
merek dan kualitas layanan dalam mendorong keputusan pembelian produk

keuangan syariah inovatif seperti CWLD.
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Item Sumber
Brand 1. Favorability . Saya menyukai citra | (Fajariah
Image 2. Uniques CWLD ini. et al.,
(X1) 3. User image Perbankan syariah | 2016)
4. Corporate Image mempunyai citra yang
unik dibanding dengan
bank yang lain yang
lain.
. Saya merasa orang
yang menggunakan
CWLD ini  sangat
dihargai
. Saya menyukai dan
mempercayai bank
syariah yang
menyediakan CWLD
ini
Kualitas 1. Reliability (Keandalan) Layanan yang saya | (Kharisma
Layanan 2. Responsiveness (Daya terima dari lembaga ini | et al.,
(X2) tanggap) selalu sesuai dengan | 2023)

3. Empathy (Empati)

yang dijanjikan.

. Staf  lembaga ini

tanggap dalam
membantu saya saat
membutuhkan

informasi atau bantuan.

. Staf  lembaga ini

menunjukkan perhatian

dan pengertian

50




terhadap kebutuhan

saya sebagai nasabah.

Keputusan

Pembelian

(Y)

. Sesuai kebutuhan

Mempunyai manfaat
Ketepatan membeli

produk

. Pembelian berulang

. Saya

. Saya menilai

. Apakah

merasa  yakin
melakukan pembelian
karena produk CWLD
yang ditawarkan sesuai

yang dibutuhkan.

. Saya percaya produk

CWLD sangat berarti
dan bermanfaat bagi
nasabah dan penerima
wagaf.

bahwa
kualitas produk Cash
Waqf Linked Deposit

CWLD lebih unggul
dibandingkan  produk
investasi  lain  yang

pernah saya gunakan.

pengalaman
transaksi  sebelumnya
membuat Anda ingin
terus melakukan

transaksi dengan kami?

(Syamsuri

et
2021)

al.,
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3.6 Skala Pengukuran

Pada penelitian ini skala yang digunakan adalah skala likert. Menurut
(Ibrahim et al., 2024) skala Likert adalah alat penelitian yang digunakan untuk
melengkapi kuesioner, di mana responden diminta untuk menunjukkan tingkat
persetujuan mereka terhadap sejumlah pertanyaan. Pendekatan ini dirancang
untuk mengukur sikap, pendapat, serta persepsi individu atau kelompok terkait
dengan fenomena sosial yang menjadi fokus penelitian. Penelitian ini

menggunakan kerangka berikut untuk pengukuran skala Likert:

Tabel 3. 2 Skala Likert

Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Ibrahim et al., 2024)

3.7 Teknik Analisis Data
3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan suatu alat bantu untuk mendeskripsikan data
menjadi informasi yang jelas. Analisis deskriptif mempunyai tujuan untuk
menginterpretasikan indikator responden terhadap pilihan atas pertanyaan dan
pernyataan dengan menggunakan distribusi frekuensi masing-masing indikator

pernyataan responden.
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat-

syarat yang diperlukan dalam analisis regresi. Uji ini meliputi tiga aspek utama:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data terdistribusi secara
normal. Distribusi normal merupakan salah satu asumsi penting dalam analisis

regresi karena memengaruhi validitas hasil analisis.

Metode yang sering digunakan untuk uji normalitas meliputi:

» Uji Kolmogorov-Smirnov

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk memeriksa apakah terdapat hubungan linear
yang kuat antar variabel independen dalam model regresi. Multikolinearitas yang

tinggi dapat menyebabkan hasil regresi menjadi tidak valid.

Indikator multikolinearitas meliputi:

a) Nilai Variance Inflation Factor (VIF): Jika VIF > 10, maka terdapat
multikolinearitas.

b) Nilai Tolerance: Jika nilai tolerance < 0,1, maka terdapat
multikolinearitas.

c) Jika ditemukan multikolinearitas, salah satu variabel independen dapat
dihapus atau dilakukan modifikasi model.

3. Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah varians residual bersifat
konstan pada semua tingkat nilai variabel independen. Jika varians residual tidak

konstan (heteroskedastisitas), maka hasil regresi menjadi bias.

Analisis Regresi Linear Berganda: Digunakan untuk menguji pengaruh brand
image (X1) dan kualitas layanan (X2) secara simultan dan parsial terhadap

keputusan pembelian CWLD (Y). Model regresi yang digunakan adalah:

Y=a+p1X1+p2X2+¢
Keterangan:

a) Y = Keputusan Pembelian CWLD

b) o= Konstanta

c) P1 = Koefisien regresi brand image

d) P2 = Koefisien regresi kualitas layanan

e) Xl = Brand image

f) X2 = Kualitas layanan

g) €= Error term

4. Uji Hipotesis:

a. Uji t: Menguji pengaruh parsial masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Uji t digunakan untuk menguji apakah
masing-masing variabel independen (X) berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Y) secara individu, dengan asumsi bahwa variabel lain
dalam model regresi sudah tetap. Tujuannya adalah uuntuk menguji
apakah koefisien regresi dari variabel independen (X) berbeda secara

signifikan dari nol, yang menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
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signifikan antara variabel independen tersebut terhadap variabel dependen

(Economics et al., 2013).

. Uji F: Menguji pengaruh simultan seluruh variabel independen terhadap

variabel dependen. Koefisien Determinasi Menguji apakah seluruh
variabel independen (Xi, Xz, ..., Xn) secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Y) (Boyd, 2020).

(R2): Mengukur seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan
variasi dalam variabel dependen. Nilai R2R"2R2 berada antara 0 dan 1,
dengan 0 berarti model tidak dapat menjelaskan variasi variabel dependen
sama sekali, dan 1 berarti model dapat menjelaskan semua variasi karena
untuk mengukur seberapa baik model regresi yang digunakan dalam

menjelaskan variasi pada variabel dependen (D. W. Chadwick, 2007).

Tabel 3. 3 Item Pertanyaan

No | Pernyataan STS| TS SS
Brand Image
1. | Saya menyukai citra CWLD ini.

2. | Perbankan syariah mempunyai citra yang unik
dibanding dengan bank yang lain yang lain

3. | Saya merasa orang yang menggunakan CWLD
ini sangat dihargai

4. | Saya menyukai dan mempercayai bank syariah

yang menyediakan CWLD ini

Kualitas Layanan
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Layanan yang saya terima dari lembaga ini
selalu sesuai dengan yang dijanjikan.

Staf lembaga ini tanggap dalam membantu
saya saat membutuhkan informasi atau

bantuan.

Staf lembaga ini menunjukkan perhatian
terhadap kebutuhan saya sebagai nasabah.

Keputusan Pembelian CWLD

Saya merasa Yyakin melakukan pembelian
karena produk CWLD yang ditawarkan sesuai
yang dibutuhkan

Saya percaya produk CWLD sangat berarti dan

bermanfaat bagi nasabah dan penerima waqaf

Saya menilai bahwa kualitas produk Cash
Waqf Linked Deposit CWLD lebih unggul
dibandingkan produk investasi lain yang

pernah saya gunakan.

Apakah pengalaman transaksi sebelumnya
membuat Anda ingin terus melakukan

transaksi dengan kami?
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian
Cash Waqf Linked Deposit (CWLD) di Kota Malang merupakan produk

perbankan syariah inovatif yang menggabungkan instrumen deposito dengan
mekanisme wakaf tunai. Produk ini memungkinkan nasabah mengalokasikan
sebagian keuntungan deposito untuk tujuan sosial melalui lembaga nazhir
terpercaya (Zulfa et al., 2024). Mekanisme CWLD mencakup lima tahap
utama: pembukaan deposito syariah, penandatanganan akad wakaf, distribusi
keuntungan ke nazhir, pengelolaan dana wakaf untuk proyek sosial, dan
pengembalian dana pokok setelah jatuh tempo (Zulfa et al., 2024). Kombinasi
antara manfaat finansial dan dampak sosial ini menjadikan CWLD sebagai
alternatif investasi yang unik di kalangan nasabah perbankan syariah.
Berdasarkan data OJK 2024, terdapat 500 nasabah aktif CWLD di Kota
Malang dengan total dana terhimpun mencapai Rp25 miliar (Zulfa et al.,
2024). Meskipun angka ini menunjukkan potensi pertumbuhan, realisasi
tersebut masih jauh di bawah proyeksi potensi wakaf uang nasional sebesar
Rp180 triliun (Zulfa et al., 2024). Tantangan utama terletak pada rendahnya
pemahaman masyarakat tentang mekanisme CWLD dan kekhawatiran
terhadap transparansi pengelolaan dana wakaf (Utomo & Ismal, 2024). Survei
awal mengungkapkan 68% responden mengaku kurang mendapat informasi

memadai tentang manfaat dan risiko produk ini (Igbal et al., 2024).
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Dari perspektif brand image, bank syariah di Kota Malang telah
membangun reputasi melalui partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan dan
program sosial (Kaplan & Haenlein, 2010). Citra positif ini tercermin dari
72% nasabah yang menyatakan kepercayaan terhadap integritas lembaga
dalam mengelola CWLD (Rihayana et al., 2022). Namun, insiden seperti
keterlambatan distribusi laporan wakaf pada 2023 sempat menurunkan tingkat
kepercayaan sebesar 15% dalam kurun tiga bulan (Utomo & Ismal, 2024).
Respons cepat bank melalui peningkatan frekuensi keterbukaan informasi
berhasil memulihkan citra tersebut dalam kuartal berikutnya (Kaplan &
Haenlein, 2010)

Kualitas layanan menjadi faktor penentu kedua dalam keputusan
pembelian CWLD. Nasabah mengharapkan kemudahan akses informasi
produk, kecepatan respons keluhan, dan profesionalisme petugas (Igbal et al.,
2024). Data menunjukkan 65% nasabah merasa puas dengan layanan transaksi
digital, sementara 35% mengeluhkan lambatnya penanganan pertanyaan
kompleks terkait akad wakaf (Rihayana et al., 2022). Bank syariah terkemuka
di Malang telah menerapkan sistem omnichannel dan pelatihan khusus staf
untuk mengatasi kendala ini (Kaplan & Haenlein, 2010).

Regulasi OJK tentang CWLD memberikan kerangka hukum yang jelas,
termasuk ketentuan minimal dana wakaf (20% dari keuntungan deposito) dan
kewajiban audit independen (Zulfa et al., 2024). Implementasi PSAK 112
tentang akuntansi wakaf juga meningkatkan transparansi pelaporan (Utomo &

Ismal, 2024). Namun, 40% nasabah masih mempertanyakan efektivitas
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pengawasan OJK terhadap lembaga nazhir (Igbal et al., 2024). Kolaborasi
antara bank syariah dan Badan Wakaf Indonesia (BWI) menjadi kunci dalam
meningkatkan akuntabilitas (Kaplan & Haenlein, 2010).

Dari sisi distribusi geografis, 45% nasabah CWLD terkonsentrasi di
wilayah pusat kota, sementara daerah suburban masith menunjukkan
pertumbuhan lambat (Igbal et al., 2024). Disparitas ini terkait dengan
keterbatasan jaringan kantor cabang dan intensitas sosialisasi produk (Kaplan
& Haenlein, 2010). Bank syariah mulai mengadopsi strategi digital outreach
melalui webinar dan kampanye media sosial untuk menjangkau segmen pasar
yang lebih luas (Utomo & Ismal, 2024).

Temuan ini memperkuat teori bahwa keputusan pembelian CWLD
dipengaruhi secara simultan oleh persepsi brand image dan kualitas layanan.
Kombinasi antara reputasi lembaga yang kuat, layanan prima, dan edukasi
produk yang intensif menjadi kunci peningkatan adopsi CWLD. Implikasi
praktisnya, bank syariah perlu memperkuat kolaborasi dengan otoritas agama
dan komunitas lokal untuk membangun ekosistem wakaf yang transparan dan
berkelanjutan.

4.1.2 Deskriptif Karakteristik Data Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan keragaman yang
mencerminkan profil nasabah Cash Waqf Linked Deposit (CWLD) di Kota
Malang. Mayoritas responden berasal dari kelompok usia produktif, yaitu usia
29-44 tahun dapat dilihat sebagai berikut:

a. Karakteristik Karakteristik Responden Berdasarkan usia
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Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut ini :

Gambar 4. 1 Karakteristik Berdasarkan usia

Usia
m Generasi Z m Generasi Y = Generasi X
Generasi X GenerasiZ
12% 11%

Generasi Y
77%

Sumber: Data diolah dengan Ms Excel
Berdasarkan data yang telah terkumpul (Tabel 4.1) diatas, dapat diketahui
bahwa mayoritas responden adalah usia yaitu sebanyak 100 orang dengan

presentase Generasi Z 11%, Generasi Y 77%, Generasi X 12%

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Status
Karakteristik responden berdasarkan Status dapat dilihat pada

gambar sebagai berikut ini :
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Gambar 4. 2 Karakteristik Berdasarkan Status

Status

= Belum Bekerja = Mahasiswa = Lainnya

Sumber: Data diolah dengan Ms Excel
Berdasarkan data yang terkumpul pada (Tabel 4.2) diatas dapat diketahui bahwa
mayoritas responden yang menjawab Belum Bekerja 30 %, Mahasiswa 28 %
Lainnya 42%.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan terakhir dapat
dilihat pada gambar sebagai berikut ini :
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Gambar 4. 3 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir
= SMA, SMK, MA/sederajat = S1

Sumber: Data diolah dengan Ms Excel
Berdasarkan dari data diatas bisa dilihat bahwa responden pendidikan terakhir
lebih banyak SMA, SMK, MA/ 61%, dibandingkan dengan S1 yaitu sebanyak
39%.
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai minimum,
maksimum, rata-rata, dalam penelitian, yang mencakup brand image dan
kualitas layanan sebagai variabel independen, serta keputusan pembelian

sebagai variabel dependen.
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Tabel 4. 1 Analisis deskriptif

Variabel > > N L Mean Median
5 4 3 2 1
X11 37 | 57 3 3 0 4,28 4,00
X1 2 47 45 4 4 0 4,35 4,00
X1 3 42 47 7 4 0 4,27 4,00
X1 4 |38 52 7 3 0 4,25 4,00
X2 1 |51 42 2 4 1 4,38 5,00
X2 2 41 47 7 4 1 4,23 4,00
X2_3 45 42 9 4 0 4,28 4,00
Y 1 43 48 4 4 1 4,28 4,00
Y_ 2 50 43 4 3 0 4,40 4,50
Y_3 50 41 5) 4 0 4,37 4,50
Y_ 4 46 44 6 3 1 4,31 4,00

Sumber: Diolah dengan Ms Excel

Dari table distribusi diatas dapat, dapat diketahui bahwa nilai tertinggi
pada item X1.2 (Perbankan syariah mempunyai citra yang unik dibanding dengan
bank yang lain yang lain) dengan nilai rata-rata 4,35 dan nilai paling rendah
ialah item X1.4 (Saya menyukai dan mempercayai bank syariah yang
menyediakan CWLD ini) dengan nilai rata-rata 4.25. Item X1.2 memiliki nilai
rata-rata tertinggi dalam hasil penyebaran kuisoner yang berarti bahwa item
tersebut memiliki pengaruh yang paling baik dari Brand Image serta
dilakukan dengan baik, dan item X1.4 memiliki nilai rata-rata terendah dalam
penyebaran kuisoner yang berarti item tersebut kurang berpengaruh dari

Brand Image serta dilakukan dengan kurang baik.
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Pada variabel Kualitas layanan item X2.1 (Layanan yang saya terima dari
lembaga ini selalu sesuai dengan yang dijanjikan) dengan nilai rata-rata 4,38 dan
nilai paling rendah ialah item X2.2 (Staf lembaga ini tanggap dalam membantu
saya saat membutuhkan informasi atau bantuan.) dengan nilai rata-rata 4.23.
Item X2.1 memiliki nilai rata-rata tertinggi dalam hasil penyebaran kuisoner
yang berarti bahwa item tersebut memiliki pengaruh yang paling baik dari
Kualitas Layanan serta dilakukan dengan baik, dan item X2.2 memiliki nilai
rata-rata terendah dalam penyebaran kuisoner yang berarti item tersebut
kurang berpengaruh dari Kualitas Layanan serta dilakukan dengan kurang

baik.

Pada Variabel Keputusan pembelian pada item Y.2 (Saya percaya produk
CWLD sangat berarti dan bermanfaat bagi nasabah dan penerima waqaf) dengan
nilai rata-rata 4,40 dan nilai paling rendah ialah item Y.1 (Saya merasa yakin
melakukan pembelian karena produk CWLD yang ditawarkan sesuai yang
dibutuhkan) dengan nilai rata-rata 4.28. Item Y.2 memiliki nilai rata-rata
tertinggi dalam hasil penyebaran kuisoner yang berarti bahwa item tersebut
memiliki pengaruh yang paling baik dari Brand Image serta dilakukan dengan
baik, dan item Y.l memiliki nilai rata-rata terendah dalam penyebaran
kuisoner yang berarti item tersebut kurang berpengaruh dari Brand Image

serta dilakukan dengan kurang baik.

4.1.3 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
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Uji normalitas adalah salah satu prosedur statistik yang digunakan
untuk mengetahui apakah suatu data atau sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Distribusi normal merupakan asumsi
penting dalam berbagai analisis statistik, seperti uji t, ANOVA, dan
regresi linear. Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa data tidak
menyimpang secara signifikan dari pola distribusi normal. Beberapa
metode yang umum digunakan dalam uji normalitas antara lain uji
Kolmogorov-Smirnov, Hasil dari uji normalitas ini akan memengaruhi
pemilihan metode analisis lanjutan, apakah menggunakan pendekatan
parametrik yang mengasumsikan distribusi normal atau pendekatan
nonparametrik yang tidak bergantung pada distribusi data tertentu.
Metode yang digunakan meliputi :

Uji Kolmogorov-Smirnov : Uji Kolmogorov-Smirnov adalah uji
hipotesis nonparametrik yang digunakan untuk menguji apakah suatu
kelompok data mengikuti distribusi tertentu, terutama distribusi
normal. Uji ini membandingkan distribusi kumulatif empiris dari data
observasi dengan distribusi kumulatif teoritis yang diharapkan di
bawah hipotesis nol (HO). Dalam praktiknya, uji Kolmogorov-Smirnov
banyak digunakan untuk menguji normalitas data sebelum dilakukan
uji parametrik, terutama pada data berskala interval atau rasio dan pada
sampel yang bersifat independen (Himmah, n.d.). Menurut Chakravart,
Laha, dan Roy (1967), uji Kolmogorov-Smirnov juga dapat digunakan

untuk menilai kesesuaian (goodness of fit) antara distribusi data
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sampel dan distribusi teoritis tertentu, serta memiliki kekuatan lebih
dibandingkan uji Chi-Square jika asumsi-asumsinya terpenuhi (Sintia

et al., 2022).

Tabel 4. 2 Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Mean 0,0000000
Parameters®®

Std. Deviation 1,34338351
Most Extreme | Absolute 0,085
Differences

Positive 0,056

Negative -0,085
Test Statistic 0,085
Asymp. Sig. (2- .071°
tailed)
a. Test
distribution is
Normal.
b. Calculated
from data.
c. Lilliefors
Significance
Correction.

Sumber: Data diolah dengan Ms Excel
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Hasil dari uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan
bahwa nilai signifikansi residual sebesar 0,71 dengan nilai yang lebih
besar dari 0,05. hal tersebut membuktikan bahwa data dalam penelitian
ini terdistribusi secara normal.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan salah satu aspek penting dalam
analisis regresi yang digunakan untuk mengidentifikasi adanya
hubungan linear yang kuat antara variabel independen dalam model
regresi. Dalam konteks penelitian, multikolinearitas dapat mengganggu
estimasi koefisien regresi dan mengakibatkan kesulitan dalam
menentukan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Pelanggaran asumsi klasik ini dapat menyebabkan
hasil analisis yang tidak valid dan ajeg. Oleh karena itu, pemahaman
yang mendalam mengenai multikolinearitas, termasuk cara identifikasi
dan strategi untuk mengatasinya, sangat penting bagi peneliti (Setya

Budi et al., 2024).
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Tabel 4. 3 Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity
Model Statistics
Tolerance | VIF
1 Brand 0,573 | 1,746
Image
Kualitas 0,573 | 1,746
Layanan
a.
Dependent
Variable:
Keputusan
pembelian

Sumber: Data diolah dengan Ms Excel
Nilai Vif <10
Nilai Tolerance >0,1
artinya bahwa variabel X1 dan X2 tidak terjadi multikolinearitas atau dinyatakan
tidak adanya korelasi.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah sebuah metode yang digunakan untuk
mendeteksi adanya masalah heteroskedastisitas dalam model regresi,
di mana variasi residual tidak konstan di seluruh rentang nilai
prediktor. Heteroskedastisitas dapat mempengaruhi validitas hasil dari
analisis regresi, sehingga penting untuk mengidentifikasinya. Dalam

konteks penelitian, salah satu metode yang sering digunakan untuk
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mengatasi masalah ini adalah metode Goldfeld-Quandt, yang
dilakukan dengan mengasumsikan bahwa varians variabel
gangguannya proporsional terhadap kuadrat dari ekspektasi nilai Y
(E(Y1)?) (Gunawan, M. A., Harini, L. P. 1., & Asih, 2014).

Tabel 4. 4 Uji Heteroskedastisitas

Variabel Nilai Tolerance VIF
Brand Image 0,573 1,746
Kualitas Layanan 0,573 1,746

Sumber: Data diolah dengan Ms Excel

Nilai Vif <10

Nilai Tolerance >0, 1

Artinya bahwa variabel X1 dan X2 tidak terjadi multikolinearitas atau dinyatakan
tidak adanya korelasi.

a.

4. Uji Hipotesis :
Uji t : Menguji pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap

variabel dependen. Uji t digunakan untuk menguji apakah masing-masing
variabel independen (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(Y) secara individu, dengan asumsi bahwa variabel lain dalam model regresi
sudah tetap. Tujuannya adalah uuntuk menguji apakah koefisien regresi dari
variabel independen (X) berbeda secara signifikan dari nol, yang
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel

independen tersebut terhadap variabel dependen (Economics et al., 2013).
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Tabel 4. 5 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta
1 (Constant) 2,224 | 1,125 1,977 | 0,051
Brand 0,582 | 0,082 0,562 | 7,130 | 0,000
Image
Kualitas 0,400 | 0,098 0,320 | 4,061 | 0,000
Layanan

Sumber: Data diolah dengan Ms Excel
Interpretasi dari model ini menunjukkan bahwa konstanta sebesar 2,224 berarti
ketika variabel X: dan X: bernilai nol, maka nilai variabel dependen Y
diperkirakan sebesar 2,224. Koefisien regresi Xi sebesar 0,582 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada X, dengan asumsi X: tetap, akan
meningkatkan nilai Y sebesar 0,582 satuan. Sementara itu, koefisien regresi X:
sebesar 0,400 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada X, dengan
asumsi Xi tetap, akan meningkatkan nilai Y sebesar 0,400 satuan. Dengan
demikian, baik Xi maupun X. memiliki pengaruh positif terhadap Y, namun X
memberikan pengaruh yang lebih besar dibandingkan X.. Interpretasi ini
menunjukkan bahwa peningkatan pada Xi: dan X. secara umum akan

meningkatkan nilai Y, meskipun tingkat pengaruhnya berbeda.
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Tabel 4. 6 Uji Parsial

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta
1 (Constant) 2,224 | 1,125 1,977 | 0,051
Brand 0,582 | 0,082 0,562 | 7,130 | 0,000
Image
Kualitas 0,400 | 0,098 0,320 | 4,061 | 0,000
Layanan

Sumber: Data diolah dengan Ms Excel
X1 : Nilai signifikansi dari x1 <0,005 yang artinya adalah X1 berpengaruh

signifikan terhadap Y

X2 : Nilai signifikansi dari x2 <0,005 yang artinya adalah X2 berpengaruh

signifikan terhadap Y

b. Uji F: Menguji pengaruh simultan seluruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Koefisien Determinasi Menguji apakah seluruh
variabel independen (Xi, Xz, ..., Xn) secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen (Y) (Boyd, 2020)

Tabel 4. 7 Uji Simultan

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df | Square F Sig.
1 Regression 338,377 | 2| 169,188 | 91,856 | .000°
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Residual

178,663 | 97

1,842

Total

517,040 | 99

Sumber: Data diolah dengan Ms Excel

Berdasarkan hasil pengujian simultan yang di tunjukkan pada tabel menunjukkan

nilai signifikansi <0,005 yang artinya adalah X1 dan x2 berpengaruh terhadap Y

secara simultan

c. (R2) : Mengukur seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan
variasi dalam variabel dependen. Nilai R2ZR*2R2 berada antara 0 dan 1,
dengan 0 berarti model tidak dapat menjelaskan variasi variabel dependen
sama sekali, dan 1 berarti model dapat menjelaskan semua variasi karena
untuk mengukur seberapa baik model regresi yang digunakan dalam

menjelaskan variasi pada variabel dependen (D. W. Chadwick, 2007).

Tabel 4. 8 Uji R Square

Model Summary®

Std.
Adjusted | Error of

R R the
Model R Square | Square | Estimate
1 .809% | 0,654 0,647 1,357

Sumber: Data diolah dengan Ms Excel

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas dapat disimpulkan
bahwa seluruh variabel independen yang meliputi brand image dan kualitas
layanan berpengaruh terhadap Keputusan pembelian. Hal ini disebabkan karena
nilai R Square Adjusted yang didapatkan sebesar 0,654 yang artinya terletak

diantara 0 dan 1 (0<R’<1), Sehingga dapat diartikan bahwa seluruh variabel
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independent dalam penelitian dapat menjelaskan adanya variabel dependen

penelitian.

4.2.

Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh Brand
Image dan kualitas layanan terhadap Keputusan pembelian CWLD
pada bank syariah di kota malang. Dari hasil penelitian tersebut telah

ditemukan hasil penelitian yang akan dibahas sebagai berikut:

. Brand Image berpengaruh terhadap Keputusan pembelian CWLD Bank

syariah di kota malang

Berdasarkan skor angka dari variabel brand image ditemukan nilai sig
0,000 < 0,05 artinya adalah H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa
variabel brand image berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
pembelian. Signifikansi dalam konteks ini menunjukkan bahwa hubungan
antara brand image dan keputusan pembelian bukanlah kebetulan. Artinya,
semakin positif brand image yang dibentuk oleh Bank Syariah, semakin
besar kemungkinan nasabah memutuskan untuk membeli produk dari
merek tersebut. Citra merek yang kuat dapat menciptakan rasa
kepercayaan, loyalitas, dan nilai tambah pada nasabah. Alasan mengapa
para nasabah menggunakan produk CWLD dapat disebabkan oleh brand
image seperti Bank menyalurkan wakaf secara produktif, Amanah,
professional dan aktif dalam kegiatan sosial. Dalam Theory of Reasoned
Action Keputusan pembelian dapat dipengaruhi oleh brand image karena

CWLD dibolehkan oleh ulama dan berbagai mazhab seperti halnya pada

73



penelitian terdahulu bahwa mazhab maliki dan Hanafi mengizinkan
penerapan CWLD, berargumen bahwa wakaf uang dapat memberikan
manfaat bagi kesejahteraan masyarakat umum dan dapat dikelola dengan
aman.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Saputri dkk, (2021) dengan
hasil bahwa brand image berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
pembelian.

. Kualitas Layanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
CWLD Bank Syariah di kota malang

Berdasarkan skor angka dari variabel kualitas layanan ditemukan nilai
sig 0,000 < 0,05 artinya adalah H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa
variabel kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
pembelian CWLD bank syariah dikota malang. Signifikansi dalam konteks
ini menunjukkan bahwa hubungan antara kualitas layanan dan Keputusan
pembelian dapat diartikan semakin baik kualitas layanan yang dirasakan
oleh nasabah, maka semakin besar kemungkinan nasabah untuk
melakukan pembelian. CWLD merupakan produk keuangan syariah yang
bersifat unik: perpaduan antara wakaf produktif dan deposito syariah.
Produk ini tidak hanya menawarkan keuntungan finansial, tetapi juga nilai
ibadah dan kontribusi sosial. Dalam proses CWLD pastinya nasabah perlu
penjelasan secara rinci tentang produk tersebut. Tidak semua orang
mengetahui produk CWLD yang disediakan oleh bank syariah. Maka dari

itu, bank syariah dapat memberikan kualitas layanan yang baik dalam
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menjelaskan produk tersebut kepada nasabah. Hal ini dapat dikaitkan
dengan teori kepuasan konsumen yang memiliki dasar bahwa nasabah
melakukan pembelian karena mempertimbangkan kualitas layanan bank
syariah seperti pelayanan yang baik, penjelasan dengan sabar dan
dipermudah dalam prosedur Maka akan muncul kepuasan yang tinggi, dan
kepuasan tersebut menjadi dasar kuat untuk mengambil keputusan
pembelian, termasuk dalam bentuk komitmen jangka panjang seperti
CWLD.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu
pada penelitian Pitria dkk, (2024) menyatakan bahwa kualitas layanan

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

. Brand image dan kualitas layanan secara simultan memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian produk Cash Waqf Linked
Deposit (CWLD).

Berdasarkan skor angka dari variabel kualitas layanan ditemukan nilai
sig 0,000 < 0,05 artinya adalah H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa
brand image dan kualitas layanan berpengaruh signifikan secara Bersama-
sama terhadap Keputusan pembelian CWLD bank syariah di kota malang.
Artinya variabel independen secara keseluruhan meningkatkan nasabah
dalam melakukan pembelian produk CWLD.

Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa brand image dan kualitas

layanan adalah fondasi utama dalam membentuk Keputusan nasabah
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dalam melakukan pembelian produk CWLD bank syariah di kota malang.
Keputusan nasabah tidak muncul secara instan melainkan terbentuk dari
pengalaman pelayanan yang diberikan oleh bank syariah terhadap nasabah.
Kualitas layanan yang diberikan bank syariah memunculkan sebuah citra
merek yang baik pada sudut pandang nasabah. Hal ini dapat dapat
dibuktikan bahwa nasabah membeli sebuah produk karena bank syariah
tetap berintegritas membawa identitas syariah yang berarti seluruh proses
dan prinsip kerjanya harus mencerminkan niai-nilai islam seperti adil,
Amanah dan jujur.

Oleh karena itu bank syariah harus tetap mempertahankan brand
image dan kualitas layanan yang baik agar semakin banyak nasabah
membeli produk yang tersedia pada bank syariah. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Anggraeni dkk, (2022) dengan
hasil bahwa brand image dan kualitas layanan berpengaruh signifikan

secara Bersama-sama.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan dengan judul “Pengaruh Brand Image dan Kualitas

Layanan Terhadap Keputusan Pembelian Produk Cash Wakaf Linked Deposit

(CWLD) Pada Nasabah Bank Syariah di Kota Malang” dengan menggunakan

analisis regresi linier berganda dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut :

1.

Variabel Brand Image secara parsial berpengaruh secara signifikan
terhadap Keputusan pembelian produk CWLD bank syariah di kota
malang. Artinya hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima,
hal ini dapat terjadi karena Keputusan pembelian nasabah Bank syariah di
Kota Malang dipengaruhi oleh hal yang berkaitan mengenai Brand image
Bank syariah.

Variabel Kualitas Layanan secara parsial berpengaruh secara signifikan
terhadap Keputusan pembelian produk CWLD bank syariah di kota
malang. Artinya hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima,
hal ini dapat terjadi karena Keputusan pembelian nasabah Bank syariah di
Kota Malang dipengaruhi oleh hal yang berkaitan mengenai Kualitas
Layanan Bank syariah.

Variabel Brand Image dan Kualitas Layanan secara simultan berpengaruh
secara signifikan terhadap Keputusan pembelian produk CWLD bank
syariah di kota malang. Artinya hasil penelitian menunjukkan bahwa

hipotesis diterima, hal ini dapat terjadi karena Keputusan pembelian
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nasabah Bank syariah di Kota Malang dipengaruhi oleh hal yang berkaitan
mengenai Brand Image dan Kualitas Layanan Bank syariah.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh brand image dan
kualitas layanan terhadap keputusan pembelian produk Cash Wakaf Linked
Deposit (CWLD) pada nasabah bank syariah di Kota Malang, penulis
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak terkait, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi pihak Bank Syariah
Bank syariah sebagai penyedia produk CWLD perlu terus
memperkuat brand image di benak masyarakat. Citra merek yang
mencerminkan kepercayaan, profesionalisme, nilai-nilai syariah, dan
komitmen sosial sangat penting dalam meningkatkan ketertarikan nasabah
terhadap produk CWLD. Upaya branding dapat dilakukan melalui
kampanye edukatif yang menonjolkan manfaat ibadah dan sosial dari
CWLD.Selain itu, peningkatan kualitas layanan juga perlu menjadi
perhatian utama. Pelayanan yang informatif, ramah, dan responsif akan
membangun kepercayaan nasabah, terutama karena CWLD masih
tergolong produk baru yang memerlukan pemahaman khusus. Pelatihan
petugas layanan mengenai aspek syariah dan teknis CWLD perlu
ditingkatkan agar nasabah merasa lebih yakin dalam mengambil
keputusan.

2. Bagi nasabah atau Calon Nasabah
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Disarankan agar nasabah lebih aktif mencari informasi terkait produk

keuangan syariah seperti CWLD. Pemahaman yang baik terhadap manfaat,

skema, dan hukum syariah akan membantu dalam mengambil keputusan

pembelian yang lebih tepat. Selain itu, nasabah juga diharapkan

memberikan umpan balik kepada pihak bank guna mendukung

peningkatan kualitas pelayanan.

. Bagi peneliti selanjutnya

a. Menambah variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap
keputusan pembelian, seperti literasi keuangan syariah, promosi, atau
kepercayaan terhadap produk wakaf.

b. Memperluas objek penelitian di luar Kota Malang atau mencakup lebih
banyak bank syariah untuk mendapatkan hasil yang lebih general.

c. Melakukan pendekatan kualitatif agar dapat menggali motivasi dan
persepsi nasabah lebih dalam, khususnya terkait nilai-nilai spiritual

dalam keputusan membeli produk CWLD.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1

Kuesioner Penelitian

PENGARUH BRAND IMAGE DAN KUALITAS LAYANAN TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK CASH WAQF LINKED

DEPOSIT (CWLD) PADA NASABAH PERBANKAN SYARIAH DI KOTA
MALANG

Assalamualaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

Responden yang terhormat,

Saya Muhammad Arvian Rifanda Putra mahasiswa Program Studi Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Saat ini saya sedang melaksanakan penelitian untuk memenuhi tugas
skripsi dengan judul PENGARUH BRAND IMAGE DAN KUALITAS
LAYANAN TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK CASH WAQF
LINKED DEPOSIT (CWLD) PADA NASABAH PERBANKAN SYARIAH DI
KOTA MALANG

Adapun untuk kriteria yang ditentukan adalah sebagai berikut:
1. Domisili Kota Malang
2. Menggunakan Produk waqaf Cash Waqf Linked Deposit CWLD
3. Adapaun jenis kriteria usia:
Z:12-28
Y:29-44
X :45-60

Kami sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu/saudara(i) untuk mengisi
kuesioner yang saya ajukan sesuai dengan kondisi yang ada.

Data-data yang diberikan nantinya insyaallah sangat bermanfaat dalam membantu
penelitian ini. Data saudara-saudara insyaallah terjaga kerahasiaannya.
Terimakasih

Wassalamualaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

Email

Domisili Kota Malang
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Apakah menggunakan Produk waqf Cash Waqf Linked Deposit CWLD

Ya
Tidak

Ya
Tidak

12-28
29-44
45-60

Status

Belum Bekerja
Mahasiswa
Lainnya

Pendidikan terakhir

SMA,SMK,MA/sederajat
S1
S2

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Brand Image

Saya menyukai citra CWLD ini.

Perbankan syariah mempunyai citra yang unik

dibanding dengan bank yang lain yang lain

Saya merasa orang yang menggunakan CWLD

ini sangat dihargai

Saya menyukai dan mempercayai bank syariah

yang menyediakan CWLD ini

Kualitas Layanan

Layanan yang saya terima dari lembaga ini

selalu sesuai dengan yang dijanjikan.
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Staf lembaga ini tanggap dalam membantu
saya saat membutuhkan informasi atau

bantuan.

Staf lembaga ini menunjukkan perhatian
terhadap kebutuhan saya sebagai nasabah.

Keputusan Pembelian CWLD

Saya merasa Yyakin melakukan pembelian
karena produk CWLD yang ditawarkan sesuai
yang dibutuhkan

Saya percaya produk CWLD sangat berarti dan
bermanfaat bagi nasabah dan penerima waqaf

Saya menilai bahwa kualitas produk Cash
Waqf Linked Deposit CWLD lebih unggul
dibandingkan produk investasi lain yang

pernah saya gunakan.

Apakah pengalaman transaksi sebelumnya
membuat Anda ingin terus melakukan

transaksi dengan kami?
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Lampiran 2

Data Kuesioner

Y Total

20
19
16
14
17
17
16
20
15
16
17
19
16
20
16
18
12

20
11
16
20
17
16

20
18
19
18
17
19
18
19
14

Y.4

Y.3

Y1|Y.2

12
14
12
10
12
10
12
15
11
10
13
13
13
15
10
14
11

15
12
12
14
12
13

15
14
14
14
13
14
14
13
13

X2.1| X2.2 | X2.3 | X2_Total

20
16
16

17
17
16
20
16
14
17
16
20
18
16
18
11

20
16
14
19
18
16

15
19
18
18
17
18
17
19
18

X1.1| X1.2 | X1.3| X1.4 | Total
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19
17
19
18
19
18
19
18
17
18
19
19
17
17
11
18
18
18
18
18
19
19
19
16
17
15
19
19
17
19
18
18
18
18
15
18
18
19
17

14
14
11
14
13
14
14

14
14
14
13
13
13

14
13
13
14
14
14
14
14
12
14
13
12
10
13
13
14
10
14
14
14
13
13
13
14

19
17
19
17
18
18
17
18
18
17
19
18
19
19
10
18
17
18
19
17
16
19
17
18
18
18
17
18
17
18
17
17
19
18
18
19
18
18
14
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19
19
18
10
19
17
17
17
18
18
18
19
18
18
16
18
18
18
19
18
17
18
18
18
18
19
17

13
14
13

13
14
14
13
14
14
13
14
14
13
15
14
14
14
14
14
14
13
13
13
14
13
14

17
18
19

18
18
18
18
16
18
17
18
16
18
15
17
18
18
17
19
18
18
18
19
19
17
17
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Lampiran 3

Hasil olah data
Analisis Deskriptif
Variabel > > \ ™ |5 Mean Median
) 4 3 2 1
X11 37 | 57 3 3 0 4,28 4,00
X1 2 47 45 4 4 0 4,35 4,00
X1 3 42 47 7 4 0 4,27 4,00
X1 4 |38 52 7 3 0 4,25 4,00
X2 1 |51 42 2 4 1 4,38 5,00
X2 2 41 47 7 4 1 4,23 4,00
X2_3 45 42 9 4 0 4,28 4,00
Y 1 43 48 4 4 1 4,28 4,00
Y_ 2 50 43 4 3 0 4,40 4,50
Y_3 50 41 5) 4 0 4,37 4,50
Y_ 4 46 44 6 3 1 4,31 4,00
Uji normalitas data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 100
Normal Mean 0,0000000
Parameters®®
Std. Deviation 1,34338351
Most Extreme | Absolute 0,085
Differences
Positive 0,056
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Negative -0,085
Test Statistic 0,085
Asymp. Sig. (2- .071°
tailed)
a. Test
distribution is
Normal.
b. Calculated
from data.
c. Lilliefors
Significance
Correction.
Uji multikolinearitas
Coefficients?
Collinearity
Model Statistics
Tolerance | VIF
1 Brand 0,573 | 1,746
Image
Kualitas 0,573 | 1,746
Layanan
a.
Dependent
Variable:
Keputusan
pembelian
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Uji hetesroskedastisitas

Variabel Nilai Tolerance VIF
Brand Image 0,573 1,746
Kualitas Layanan 0,573 1,746
Uji regresi linier berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta
1 (Constant) 2,224 | 1,125 1,977 | 0,051
Brand 0,582 | 0,082 0,562 | 7,130 | 0,000
Image
Kualitas 0,400 | 0,098 0,320 | 4,061 | 0,000
Layanan
Uji parsial
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta
1 (Constant) 2,224 | 1,125 1,977 | 0,051
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Brand 0,582 | 0,082 0,562 | 7,130 | 0,000
Image
Kualitas 0,400 | 0,098 0,320 | 4,061 | 0,000
Layanan
Uji simultan
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df | Square F Sig.
1 Regression | 338,377 | 2 | 169,188 | 91,856 | .000"
Residual 178,663 | 97 1,842
Total 517,040 | 99
Uji R square
Model Summary®
Std.
Adjusted | Error of
R R the
Model R Square | Square | Estimate
1 .809* | 0,654 0,647 1,357
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Lampiran 4

Biodata Peneliti

Identitas Pribadi
Nama Lengkap : Muhammad Arvian Rifanda Putra
Tempat Tanggal Lahir: Mojokerto, 24 September 2002

Alamat Asal : Desa Beloh, Dusun Beloh RT. 005 RW 001, Kec Trowulan, Kab
Mojokerto

Telepon: 085859229192

Email : putraarvianrifanda003 @gmail.com

Pendidikan Formal

2007-2010 : PAUD TK RA DARUN NAJAH

2010-2016 : MI DARUN NAJAH

2016-2018 : MTS Pesantren Al-Amin

2018-2021 : MA Pesantren Al-Amin

2021-2025 : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang jurusan S1 Perbankan Syari’ah
Pendidikan Non-Formal

2016-2021 : Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al-Amin Mojokerto

2021-2022 : Ma’had Sunan Ampel Al-Aly Malang

94



2021-2022: Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang

2022-2023 : English Language Center (ELC) UIN Malang
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Lampiran 5

Jurnal Bimbingan

Pl el e el S

KEMENTERIAN ACANA REFUBLIK INDONERIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERD MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS EES0OMI
Clajaryoema 50 Meakmg Telpon (0041) 558881 Faksimile (9241) 5588E1

JURNAL BIMEINGAS SERIPS]
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MM : 210503110035
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Fukudias : Ekonom

Frogram Stadk : Fohankan Syamsh

Doses Pembamibing : Rird Safitn, B
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